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 Yanti Sriwulan Polak, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Keterampilan Kerja, 
dan Sikap Kerja terhadap Prestasi Kerja PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Makassar (Dibimbing oleh Bapak M. Idrus Taba dan 
Ibu Idayanti). 
Kesesuaian penempatan kerja karyawan sangat penting dalam 
meningkatkan prestasi kerja karyawan. Penempatan kerja bisa dilakukan 
dengan mempertimbangkan tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap 
kerja karyawan. Dalam bidang perbankan sangat dibutuhkan keahlian dan 
keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu sangat penting 
untuk menyesuaikan penempatan kerja dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
karyawan 
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh 
tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan. Sehingga melalui hasil penelitian ini diharapkan para manajer 
mampu melakukan analisis terlebih dahulu sebelum melakukan penempatan 
kerja terhadap karyawan sehingga karyawan lebih menguasai pekerjaan yang 
akan dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Dari studi kasus di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar disimpulkan bahwa penempatan karyawan berdasarkan tingkat 
pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap kerja sudah sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan, sekalipun masih ada beberapa 
karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda dengan penempatan 
kerjanya tetapi hal itu masih bisa teratasi dengan pelaksanaan training yang 
dilakukan oleh perusahaan. Tetapi sebagian besar karyawan sudah memiliki 
penempatan kerja yang sesuai. 
 








  Yanti Sriwulan Polak, The Effect of Education Level, Work Creativity, and 
Work Behaviour to Employement Work Achievement of PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk branch Makassar (Supervised by Mr. Idrus Taba and 
Mrs. Idayanti) 
The suitable of employee work placement is really important in 
increasing employee work achievement. Work placement can be done by 
analyzing educational level, work creativity, and work behavior of employee. 
in Banking is needed a specialization and creativity in doing job. Because of 
that, it is important to make a suitable work placement with the ability of 
employee.  
The purpose of this thesis to explain there an effect of educational 
level, work creativity, and work behavior to the employee work achievement 
are. So, from the result of this research, the manager can do analyze first 
before doing work placement to the employee so the employee can operate 
their work based on their own ability. 
From the case study in PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Branch Makassar, It can be concluded that work placement based on 
educational level, work creativity, and work behavior has been suitable with 
the ability of employee, whenever there still some employee who has different 
educational level with their work placement but it can be solved by doing 
training that is done by the firm. But, there are many employee has suitable 
work placement.  
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1.1 Latar Belakang 
Tingkat persaingan semakin hari mengalami peningkatan. Tingkat 
persaingan yang tinggi ini memacu tiap-tiap perusahaan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup organisasinya. Untuk mempertahankan stabilitas perusahaan 
dibutuhkanlah sumber daya manusia yang berkualitas sebab sumber daya manusia 
merupakan salah-satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan. 
Kemampuan bersaing suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas SDM 
yang dimiliki. Oleh karena itu, pengelolaan SDM sangat dibutuhkan untuk bisa 
mencapai tujuan dari perusahaan mulai dari proses penarikan, penempatan, 
pemeliharaan, dan pengembangan sampai dengan tujuan untuk meningkatkan 
keandalan sumber daya manusia yang merupakan factor penting dalam 
perusahaan. Ketika proses penarikan (recruitment) dan seleksi telah dilakukan, 
maka pihak manajer melakukan proses penempatan (placement). 
Penempatan karyawan merupakan bagian dari proses pengadaan 
karyawan, dengan demikian dalam pelaksanaannya harus memperhatikan 
kesesuaian keahlian dengan pekerjaan yang akan dikerjakan. Menurut Bernardin 
dan Russel (1993), terdapat 3 hal yang menjadi perhatian manajer dalam 
melakukan penempatan kerja yaitu tingkat pendidikan, keterampilan dan sikap 
karyawan. Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam hal ini adalah latar belakang 





serta pemahamannya akan pekerjaan yang dikerjakan. Apakah dengan tingkat 
pendidikan yang dia miliki, dia mampu menghasilkan suatu pencapaian kerja 
yang memuaskan. Selain tingkat pendidikan, keterampilan kerja merupakan salah 
satu unsur yang perlu diperhatikan dalam melakukan penempatan kerja. 
Keterampilan kerja yang dimaksud adalah keterampilan dalam menyelesaikan 
pekerjaan baik itu dari segi kerapian dalam bekerja maupun ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tidak cukup hanya dengan dua unsur ini, 
masih diperlukan satu unsur untuk melakukan penempatan kerja yaitu sikap baik 
itu sikap terhadap pekerjaan maupun kepada karyawan lain. Sikap dalam 
melakukan pekerjaan disini adalah kerajinan seorang karyawan dalam melakukan 
pekerjaannya dan sikap dalam membangun hubungan kerja yang baik dengan 
karyawan yang lain. Jika ketika unsur ini diperhatikan dalam melakukan 
penempatan kerja, maka akan berdampak pada prestasi kerja karyawan. 
 Penempatan bukanlah suatu keputusan final melainkan suatu langkah 
eksperimental yang sebenarnya. Penempatan merupakan suatu langkah desisif 
yang menurut Winardi (2000:101) terdiri dari, apa yang menurut perkiraan 
supervisor yang bersangkutan dapat dilakukan oleh si pegawai baru dengan apa 
yang diminta oleh pekerjaan (syarat-syarat kerja) dan apa yang membebaninya 
(keletihan, kondisi kerja, dan sebagainya) dan apa yang ditawarkan oleh pegawai 
(dalam bentuk minat intrinsic, kesempatan untuk bekerja sama, kemungkinan-
kemungkinan promosi dan pembayaran atau imbalan). Penempatan kerja yang 
berasal dari penarikan (Recruitment) dari luar perusahaan dilakukan apabila 





posisi tertentu, maka penempatan karyawan akan diambil melalui proses seleksi 
yang akan dilakukan. Selain penempatan tenaga kerja yang berasal dari penarikan 
dari luar perusahaan, penempatan tenaga kerja juga bisa berasal dari dalam 
perusahaan atau dikenal dengan istilah alih tugas yaitu penempatan pegawai pada 
tugas baru dengan tanggung jawab yang relative sama dengan dengan status yang 
lama. 
Apabila pelaksanaan penempatan kerja seorang karyawan tidak sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya, maka pekerjaan yang akan menjadi 
tanggung jawabnya tersebut tidak akan terselesaikan sesuai dengan yang 
diharapkannya dan menyebabkan penurunan semangat dan kegairahan kerja, 
prestasi kerja yang berakibat pada penurunan produktivitas perusahaan itu sendiri. 
Karateristik yang berbeda dari setiap karyawan juga merupakan tantangan bagi 
manajer untuk melakukan penempatan kerja. Kesulitan-kesulitan inilah yang 
terjadi di beberapa perusahaan karena adanya kesalahan penempatan kerja yaitu 
penurunan prestasi kerja yang akibatnya banyak karyawan yang diliburkan, 
dirumahkan, bahkan ada pula yang diberhentikan dari pekerjaannya. Pada saat 
terjadi penurunan prestasi kerja karyawan, maka prestasi perusahaan juga 
mengalami penurunan karena prestasi suatu perusahaan tidak akan terlepas dari 
prestasi individu yang terlibat di dalamnya. 
Prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh fungsi dan jabatan tertentu 
dalam periode waktu tertentu (Winardi, 2000). Prestasi kerja mempunyai unsur 
kemampuan, kecakapan, disiplin kerja, dan ketelitian sehingga dapat memberikan 





secara maksimal jika perusahaan mau memperhatikan dan mengembangkan 
kemampuan dan pola pikir serta perilaku dari karyawan. Oleh karena itu, 
perusahaan harus dapat melaksanakan penempatan karyawan dengan baik sesuai 
dengan ungkapan “The right man in the right place the right man in the right job” 
(penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat untuk jabatan yang 
tepat). Ungkapan ini menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja pada bidang 
tertentu, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
pada bidang yang dikerjakannya. 
Bagi PT. Bank Negara Indonesia Tbk sendiri merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan yang sangat 
memperhatikan masalah sumber daya dengan melakukan pembinaan secara terus-
menerus untuk mencapai kinerja yang efektif dan efisien guna mencetak 
karyawan yang berprestasi sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang 
dimilikinya. Alasan penulis melakukan objek penelitian di PT Bank Negara 
Indonesia Tbk karena perusahaan ini merupakan salah-satu perusahaan perbankan 
terbesar di Indonesia yang memiliki Job desk yang berbeda-beda sehingga 
membutuhkan kualifikasi khusus serta berhubungan langsung dengan masalah 
sumber daya manusia khususnya masalah penempatan kerja dan prestasi kerja. 
Perusahaan yang mengalami kendala dalam hal peningkatan prestasi kerja 
yang berdampak pada banyaknya karyawan yang di PHK, dimutasikan, 
diliburkan, dipindahkan ke bagian lain, ada yang naik jabatan, diturunkan dari 
jabatannya bahkan ada yang tetap di posisi jabatannya sementara yang lain sudah 





juga karyawan yang bekerja dengan semangat, sementara disisi lain ada yang 
malas, tidak bersemangat bahkan ada yang bekerja asal-asalan sesuai dengan 
keinginannya sendiri, dapat memperbaiki proses pengelolaan SDM yang dimiliki 
khususnya dalam hal pelaksanaan penempatan kerja.  
Penelitian lain yang dilakukan di PT BNI 46 Tbk Cabang UPI Bandung 
berkesimpulan bahwa prestasi kerja yang kurang baik ternyata diawali dengan 
kurang sesuainya penempatan karyawan pada suatu jabatan tertentu dengan 
prosedur yang baik. Para karyawan merasakan bahwa pekerjaan yang didapat 
kurang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka sehingga menimbulkan 
kejenuhan dalam melakukan pekerjaannya yang mengakibatkan prestasi kerja 
menurun. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin membahas tentang 
variabel-variabel yang digunakan untuk melakukan penempatan kerja sehingga 
melalui kesesuaian penempatan kerja tersebut, perusahaan bisa meningkatkan 
prestasi karyawan yang secara langsung juga berdampak pada peningkatan 
prestasi perusahaan. Bertitik tolak dari uraian-uraian diatas, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Keterampilan Kerja, dan Sikap Kerja terhadap Prestasi Kerja PT Bank 









1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
merumuskan masalah: 
1. Apakah tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Makassar? 
2. Faktor manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Cabang Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, Keterampilan kerja, dan 
sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Makassar. 
2. Untuk mengetahui Faktor apa yang paling dominan berpengaruh terhadap 
prestasi kerja karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
pengaruh kesesuaian penempatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan. 
Penelitian ini juga berfungsi sebagai sarana bagi penulis untuk menambah 





2. Informasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi manajer SDM untuk mengambil keputusan dalam 
melakukan penempatan kerja karyawan. 
3. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu dan diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan tentang penempatan kerja (placement). 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini penulis sajikan uraian singkat materi pokok yang akan dibahas 
pada masing-masing Bab sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh 
tentang penulisan ini. 
Bab I  : Pendahuluan 
   Bab ini berisikan tentang latar belakang, masalah pokok, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  : Tinjauan Pustaka 
   Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi landasan dalam 
penelitian ini dan menguraikan pemikiran para ahli yang 
mendukung pembahasan masalah serta pengajuan hipotesis 
penelitian. 
Bab III : Metode Penelitian 
   Bab ini menjelaskan tentang daerah penelitian, populasi dan 






Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan 
   Bab ini berisi tentang hal-hal menyangkut perusahaan seperti 
sejarah berdirinya perusahaan, visi dan misi maupun struktur 
organisasi. 
Bab V  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
   Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan data yang telah 
diperoleh sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
dipersiapkan pada Bab III. 
Bab VI : Penutup 
   Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran 






















2.1 Penempatan Karyawan 
 2.1.1 Pengertian Penempatan Karyawan 
Penempatan adalah penugasan atau penugasan kembali seorang 
karyawan kepada pekerjaan barunya (Rivai, 2004). Menurut Siswanto 
(1989), penempatan karyawan adalah suatu proses pemberian tugas dan 
pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus dalam seleksi untuk dilakukan 
secara kontinuitas serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko 
dan kemungkinan yang terjadi atas fungsi dan pekerjaan, wewenang, dan 
tanggung jawab. Sedangkan menurut Schuler dan Jackson (1997) bahwa 
penempatan karyawan berkaitan dengan pencocokan seseorang dengan 
jabatan yang akan dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan 
pengetahuan, keterampilan, kepribadian dan kemampuan karyawan 
tersebut. 
Berbeda halnya dengan Faustino. Menurut Faustino (2000), 
penempatan kerja merupakan salah-satu fungsi terpenting dalam 
manajemen sumber daya manusia, tepat tidaknya seseorang ditempatkan 
pada suatu posisi tertentu tergantung pada fungsi penempatan ini. Jika 
fungsi ini dilaksanakan dengan baik maka dengan sendirinya akan 





Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penempatan karyawan sangat penting untuk 
menyalurkan kemampuan-kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Oleh karena itu, 
yang menjadi perhatian utama dalam penempatan kerja karyawan adalah 
kemampuan yang ada dalam diri setiap karyawan tersebut sebagai dasar 
dalam menugaskan karyawan tersebut pada tugas dan pekerjaan tertentu. 
 
2.1.2 Prosedur Penempatan Kerja 
Dalam setiap kegiatan diperlukan adanya suatu tahap atau prosedur 
yang harus dilalui. Flippo dalam panggabean (2004:150) mengatakan 
bahwa untuk memulai prosedur penempatan personalia, harus memenuhi 
tiga persyaratan pendahuluan, yaitu : 
1. Harus ada wewenang untuk penempatan personalia yang datang dari 
daftar permintaan personalia, yang dikembangkan melalui analisis 
beban kerja dan analisis tenaga kerja. 
2. Harus mempunyai standar personalia yang digunakan untuk 
membandingkan calon pekerja, standar ini dikemukakan oleh 
spesifikasi jabatan yang dikembangkan melalui analisis jabatan. 
3. Mesti mempunyai pelamar pekerjaan yang akan ditempatkan. 
 Edwin B. Flippo (1984) berpendapat bahwa prosedur penempatan 






2.1.3 Bentuk-bentuk Penempatan Kerja 
Penempatan kerja bukan hanya diperuntukkan bagi karyawan baru 
tetapi juga untuk karyawan yang sudah bekerja sebelumnya tetapi 
mendapatkan jabatan baru dalam perusahaan tersebut. Teori Sumber Daya 
Manusia menekankan bahwa penempatan tidak hanya berlaku bagi 
karyawan lama yang mengalami alih tugas dan mutasi (P.Siagian, 1998). 
Menurut pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa penempatan dapat 
berbentuk : 
1. Promosi adalah proses perubahan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain 
dalam hierarki wewenang dan tanggung jawab lebih tinggi 
dibandingkan dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 
sebelumnya 
2. Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan 
proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan 
tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang 
bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat 
memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada 
perusahaan (Siswanto, 2005 : 246) 
3. Demosi adalah pemindahan karyawan dari suatu jabatan ke jabatan 
yang lebih rendah di dalam suatu organisasi, wewenang, tanggung 







2.1.4 Faktor-Faktor yang Harus Dipenuhi dalam Penempatan Kerja 
Menurut Bernardin dan Russel (1993) criteria yang harus dipenuhi 
dalam pelaksanaan penempatan karyawan adalah Tingkat Pendidikan, 
keterampilan dan sikap. 
1. Tingkat Pendidikan 
 Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2003) tingkat 
pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan 
prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja 
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 
tujuan-tujuan umum. Dengan demikian Hariandja (2002) menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya 
saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. 
2. Keterampilan Kerja 
Keterampilan menunjukkan kesanggupan atau kecakapan karyawan 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam pekerjaan. 
Keterampilan sangat penting karena bertujuan untuk mengukur 
prestasi kerja karyawan, maksudnya dapat mengukur sejauh mana 
karyawan bisa sukses dalam melakukan tugas dan pekerjaannya. 
Menurut Robbins (2000), pada dasarnya keterampilan dapat 








a. Basic literacy skill 
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti dan wajib 
dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti membaca, menulis dan 
mendengar. 
b. Technical skill 
Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam pengembangan 
teknik yang dimiliki, seperti menghitung secara tepat, mengoperasikan 
komputer. 
c.  Interpersonal skill 
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara 
efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan 
kerja, seperti pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara 
jelas dan bekerja dalam satu tim. 
d. Problem solving 
Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk menajamkan 
logika, beragumentasi dan penyelesaian masalah serta kemampuan 
untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif dan 
menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik. 
Keterampilan kerja yang dimiliki karyawan sangat membantu dalam 
penyelesaian tugas seorang karyawan. 
Sedangkan menurut Eduard L Pesiwarissa (2008), Keterampilan 






1. kemampuan keterampilan secara teknis 
Kemampuan secara teknis adalah keahlian seseorang dalam 
pengembangan teknik yang dimiliki seperti keterampilan dalam 
mengoperasikan computer. 
2. keterampilan dalam hubungan kemanusiaan 
Keterampilan dalam hubungan kemanusiaan dalam hal ini 
bagaimana seseorang mampu membangun kerja sama dengan 
orang lain 
3. keterampilan secara konsepsional. 
Keterampilan secara konseptual yaitu penguasaan seseorang 
secara konseptual terhadap pekerjaan yang dikerjakan 
 
3. Sikap 
Sikap merupakan pernyataan evaluatif yang baik dan menguntungkan, 
hal ini menyangkut mengenai obyek, orang atau peristiwa dimana sikap 
dapat mencerminkan bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Misalnya 
sikap terhadap jenis pekerjaan dan sikap terhadap sesama karyawan. Sikap 
kerja menunjukkan hubungan antara subjek dan objek kerja yang 
bertujuan untuk melihat perbedaan antara sikap kerja karyawan dengan 
yang lain. Sikap kerja memiliki arah yang jelas yaitu baik itu kepada 
obyek orang maupun gagasan. Adapun fungsi sikap menurut Mar’at 





a. Membantu seseorang untuk mengerti sikapnya, yaitu dengan cara 
mengatur dan menyederhanakan input yang sangat rumit. 
b. Memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan diri di dunia yang 
rumit, dengan memberikan reaksi dapat meningkatkan penghargaan 
dari lingkungannya. 
c. Menghindari seseorang untuk mengungkapkan nilai-nilai 
fundamentalnya. 
Menurut Broto (2009) menjelaskan bahwa komponen sikap terdiri 
dari kepercayaan, ide, dan konsep terhadap suatu obyek. Berdasarkan 
komponen tersebut, maka komponen sikap dapat dikembangkan menjadi 
komponen sikap kerja, yaitu : 
- Kepercayaan terhadap kerja 
- Kehidupan atau evaluasi emosional terhadap kerja 
- Kecenderungan untuk bekerja 
Melalui sikap kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka diharapkan 
karyawan lebih menikmati pekerjaan yang dia miliki sehingga mereka 
mampu menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan pencapaian kerja yang 
maksimal. 
 
2.2 Prestasi Kerja 
 2.2.1 Pengertian Prestasi Kerja 
  Prestasi kerja (kinerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 





tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya 
(Mungkunegara, 2000). Sedangkan menurut Dharma (1985) “Prestasi 
kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk atau jasa yang dihasilkan 
atau diberikan orang atau sekelompok orang-orang. Menurut Siswanto 
prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
(Siswanto, 1989). 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi kerja adalah hasil atau pencapaian kinerja yang dilakukan oleh 
karyawan selama melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
 
 2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 
Sesuai dengan pendapat Keith Davis, Mangkunegara (200 : 67) 
mengembangkan faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). 
1. Faktor kemampuan (ability) 
Karyawan yang memiliki kemampuan yang memadai dan sesuai 
dengan pekerjaannya, maka akan terampil dalam melakukan 
kinerjanya sehingga mampu memperoleh prestasi kerja yang baik. 
Sehingga penempatan pegawai pada posisi yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki (penenrapan the right man in the right 






2. Faktor motivasi (motivator) 
Motivasi dalam Prabu Mangkunegara adalah kondisi yang 
menggerakkan diri manusia yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi. Menurut Prabu Mangkunegara (2000:68) motivasi 
terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan dalam 
menghadapi situasi kerja. Sikap merupakan kondisi mental yang 
mendorong karyawan untuk berusaha mencapai prestasi kerja yang 
maksimal. 
 
2.2.3 Penilaian Prestasi Kerja 
Penilaian prestasi karyawan adalah suatu proses penilaian prestasi 
kerja yang dilakukan pemimpin perusahaan secara sistematik berdasarkan 
pekerjaan yang ditugaskan kepadanya (Mangkunegara, 2000). 
Untuk lebih menjamin keberhasilan dalam penilaian prestasi kerja 
sebelumnya harus diterapkan dulu suatu standar dalam mengukur prestasi 
kerja. Menurut Dharma (1985:55) cara pengukuran atau pelaksanaan 
standar mempertimbangkan tiga hal, yaitu: 
a. Kuantitas – Jumlah yang harus diselesaikan. Pengukuran ini melibatkan 
perhitungan keluaran dari proses atau pelaksana kegiatan 
b. Kualitas – Mutu yang dihasilkan. Pengukuran ini berkaitan dengan 
bentuk keluaran dan mencerminkan seberapa baik penyelesaiannya. 
c. Ketepatan Waktu. Sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan 





Adapun tujuan pengukuran prestasi kerja secara rinci dikemukakan 
oleh Dharma (1985:49) yaitu : 
a). Memberikan kesempatan bagi para pegawai untuk mengetahui tingkat 
prestasi kerja mereka 
b). Berfungsi sebagai target atau sasaran, sebagai informasi yang dapat 
digunakan para pegawai dalam mengarahkan usaha mereka melalui 
serangkaian prioritas tertentu. 
 
2.3 Pengaruh Tingkat Pendidikan, Keterampilan Kerja dan Sikap 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
 Individu memiliki karakter yang berbeda-beda. Begitupun dalam 
perusahaan, memiliki karakteristik karyawan yang berebeda, mulai dari segi 
kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang dimiliki. 
 Hal ini sangatlah berpengaruh terhadap penempatan kerja, baik bagi 
karyawan baru maupun karyawan lama. Penilaian prestasi kerja terhadap 
karyawan yang dilakukan oleh atasannya tidak akan pernah berhasil dalam waktu 
yang singkat. Oleh karena itu, penempatan karyawan pada posisi yang tepat, yang 
sesuai dengan kemampuan, sikap yang dimiliki sangat penting bagi suatu 









2.5 Penelitian Terdahulu 
 Ada beberapa penelitian dan studi yang meneliti hubungan beberapa 
variabel dengan prestasi kerja karyawan. Penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Saiful Kurniawan – 2006 yang berjudul “Pengaruh Penempatan Karyawan 
Terhadap Prestasi Kerja Bagian Produksi di Perusahaan Meubel PT. Octa 
Persada Malang”. Dalam penelitian tersebut menggunakan 79 sample 
dengan menggunakan regresi linier berganda dan teknik pengumpulan data 
dengan wawancara serta kuisioner. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah adanya pengaruh secara signifikan variabel bebas yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap variabel terikat yaitu 
prestasi kerja. 
2. Eduard L. Pessiwarissa dalam jurnal aplikasi manajemen – 2008 dengan 
judul “Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai (Studi pada Pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Nabire, 
Papua)”. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sample sejumlah 
populasi yang ada yaitu sekitar kurang dari 100 pegawai dengan 
menggunakan analisis linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah 
kesesuaian pengetahuan merupakan variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
3. Andri Latif Asikin Mansjoer – 2009 dengan judul “Hubungan Kesesuaian 
Penempatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Studi Kasus pada 





ini, mengambil sample sebanyak 58 orang. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data yaitu analisis korelasi Rank Spearman. Hasil dari 
penelitian ini adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap pegaawai 
berhubungan positif terhadap prestasi kerja pegawai dan bukan hanya 
ketiga factor ini yang berpengaruh serta kesesuaian keterampilan 
merupakan variabel yang memiliki korelasi yang paling kuat. 
4. Silvi Salfiah – 2010 dengan judul “ Hubungan Penempatan Karyawan 
dengan Prestasi Kerja Karyawan pada PT.Boma Bisma Indra Pasuruan”. 
Dalam penelitian ini, mengambil sample secara acak sebanyak 50 sample 
karyawan. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment 
dari karl pearson. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 
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2.6 Kerangka Pikir 
 Untuk memperjelas pelaksanaan penelitian ini, maka perlu dijelaskan 
suatu kerangka pemikiran sebagai landasan dalam pemahaman. Adapun kerangka 








Sumber : (Peneliti, 2012) 
 
Dari kerangka pikir di atas dijelaskan bahwa variabel tingkat pendidikan terhadap 
pekerjaan yang akan dikerjakan berpengaruh terhadap prestasi kerja. Begitupun 
dengan keterampilan kerja. Keterampilan kerja yang baik dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan akan memberikan dampak terhadap prestasi kerja. Selain itu 
variabel sikap yang sesuai dengan pekerjaan tersebut juga berpengaruh secara 
langsung terhadap prestasi kerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan analisis 
yang baik sebelum melakukan penempatan kerja sehingga dapat meningkatkan 

















2.7 Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka hipotesis 
penelitian yang akan diuji adalah : 
1. Diduga tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap berpengaruh 
terhadap prestasi kerja karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Makassar. 
2. Diduga factor keterampilan kerja merupakan factor yang paling dominan 
























3.1 Daerah dan Obyek Penelitian 
3.1.1 Daerah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Makassar yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman 1 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
 
3.1.2 Obyek Penelitian 
Obyek yang diteliti dari penelitian ini adalah perusahaan dan 
karyawan dari PT Bank Negara Indonesia Tbk Cabang Makassar. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa 
angka-angka seperti umur responden dan total scoring dari jawaban 
kuesioner yang akan dibagikan kepada karyawan-karyawan PT Bank 
Negara Indonesia Tbk Cabang Makassar, sedangkan data kualitatif yaitu 
data yang diperoleh dalam bentuk informasi, baik lisan maupun tulisan 
seperti gambaran umum perusahaan, Job desk, dan prestasi kerja yang 





ini. Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak dari perusahaan 
serta berasal dari kerjasama perusahaan dengan peneliti dalam 
memberikan semua informasi-informasi mengenai masalah yang diteliti. 
 
3.2.2 Sumber Data 
 Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang bersumber dari kuesioner, hasil 
pengamatan serta wawancara penulis dengan pimpinan atau para 
karyawan yang berada di PT Bank Negara Indonesia Tbk Cabang 
Makassar. 
2. Data sekunder yaitu data yang berupa bahan tertulis yang diperoleh 
melalui bacaan-bacaan, browsing internet, dan instansi terkait yang 
ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Dwi Priyatno (2010), populasi adalah suatu kelompok  atau 
kumpulan subjek atau objek yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian. 
Selain itu, populasi menunjukkan keseluruhan kelompok atau group dari orang-
orang, peristiwa, atau barang yang diminati oleh peneliti untuk diselidiki.  PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar memiliki jumlah 
karyawan sebesar 100 orang.  
Sedangkan yang dimaksud dengan sample adalah sebagian dari populasi 





mewakili populasi dalam arti ciri-ciri atau karakteristik yang ada pada pola 
populasi harus memenuhi teknik-teknik yang ditentukan  
Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Oleh karena itu, jumlah sampel yang akan 
diteliti di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar adalah 
sebanyak 100 sampel. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh informasi data yang dibutuhkan dalam penulisan 
skripsi ini, maka menggunakan metode melalui : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap obyek penelitian. Teknik 
yang digunakan meliputi : 
a. Wawancara 
Teknik ini merupakan cara untuk memperoleh data dengan 
mengadakan wawancara langsung pada pimpinan atau karyawan sehingga 
dapat diperoleh data yang valid dan dapat dipercaya. 
b. Kuisioner 
Kuisioner adalah sejumlah data/pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden. Peneliti menggunakan teknik 
ini untuk mendapatkan data tentang penempatan kerja dan prestasi kerja 





dengan bentuk rating-scak, dimana daftar pertanyaan/pernyataan 
ditanggapi langsung oleh responden sendiri dengan memilih jawaban yang 
sesuai dengan apa yang didapatkan responden dari perusahaan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus sesuai dengan aspek yang 
tertuang dalam indikator yang telah disusun. Untuk menentukan nilai 
jawaban angket dari masing-masing pertanyaan yang diajukan dengan 
modifikasi skala likert. Selain itu, hasilnya juga diukur dengan 
menggunakan metode skala likert. Sutrisno Hadi  (1993) mengemukakan 
skala likert alias tingkatan kesetujuan terhadap statement dalam angket 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
SS = sangat setuju 
S = Setuju 
BM = Belum memutuskan/netral 
TS = Tidak setuju 
STS = Sangat tidak setuju 
 Untuk scoring di atas, jawaban setiap item instrument dalam bentuk 
skala likert menggunakan skala 5 yaitu : 
1. Pernyataan yang positif skornya sebagai berikut : 
a. Sangat setuju : nilai 5 
b. Setuju  : nilai 4 
c. Netral   : nilai 3 
d. Tidak setuju : nilai 2 






2. Pernyataan yang negative skornya sebagai berikut : 
a. Sangat setuju : nilai 1 
b. Setuju  :  nilai 2 
c. Netral   : nilai 3 
d. Tidak setuju : nilai 4 
e. Sangat tidak setuju : nilai 5 
c. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan melihat 
secara langsung kejadian langsung di lapangan dan kemudian menarik 
kesimpulan lewat realita yang terjadi di lapangan. 
3. Study Pustaka (Library Research) 
Penelitian  yang dilakukan dengan cara mempelajari literature atau 
referensi lain yang berhubungan dengan pokok bahasan sehingga digunakan 
sebagai acuan analisa untuk memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan. 
 
3.5 Pengukuran Instrumen Penelitian 
 a. Uji Validitas 
  Sebuah instrument penelitian dikatakan valid, jika mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Dalam analisis ini (Sugiono, 2001:124) 
memberikan interpretasi terhadap koofisien korelasi yang menyatakan 





serta korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item-item tersebut 
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk 
dianggap memenuhi syarat jika r = 0,15 dengan demikian apabila korelasi 
antar butir dengan skor kurang dari 0,15 maka pernyataan dari instrument 
tersebut dinyatakan tidak valid. Sedangkan hasilnya dibandingkan dengan 
nilai kritis pada tingkat signifikan 5% (a = 0,05). Jika koofisien korelasi 
lebih besar dari nilai kritis maka alat ukur tersebut dikatakan valid 
sedangkan untuk mengukur kevalitan akan digunakan rumus korelasi 
produk moment sebagai berikut : 
  r  = 
 ∑  ∑  ∑ 
 ∑ 	
∑ .	 ∑ 	
∑ .	 ………… (1) 
jika koefesien korelasi lebih besar dari pada nilai kritis maka alat ukur tersebut 
valid atau reliabel.   
Dimana :  
r = Koefesien korelasi variabel bebas dan terikat  
n = Banyaknya nilai sampel  
X = Skor tiap item (variabel bebas)  
Y = Skor tiap variabel (variabel terikat)  
Nilai r
xy 
















b. Uji Reliabilitas 
Pada dasarnya reliabilitas merujuk pada kemampuan suatu instrument 
untuk diuji kembali dengan memberikan hasil yang relative constant. 
Artinya suatu instrument dikatakan reliable jika instrument itu 
memberikan hasil yang relative sama jika diuji secara berulang-ulang. 
Pada studi ini, pengujian reliabilitas akan menggunakan koefisien alpha 
cronbach yang dalam paradigma Sugiono (2001) rumusnya adalah : 
r11 =   
∑ 	
	
 ………………………………………. (2) 
Dimana : 
r11 = Nilai reliabilitas instrument 
k  =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  = Jumlah varian butir 
 = Jumlah varian total 
Uji reliabilitas ini dihitung dengan cara mengkorelasikan skor item 
dengan skor item yang lain yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
nilai kritis pada tingkat singnifikan lebih besar dari 6% (a = 0,06) jika 










3.6 Metode Analisis 
 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Metode analisis deskriptif dengan pendekatan survey yang bersifat 
kualitatif. Secara kualitatif maksudnya peneliti menganalisa data 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara, dokumen-
dokumen, literature-literatur terkait, maupun buku-buku. 
2. Metode bersifat kuantitatif yaitu dengan menggunakan model regresi linier 
berganda yang merupakan analisis untuk mengukur besarnya pengaruh 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Model regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e ……………………………………….. (3) 
Dimana : 
Y = Prestasi Kerja 
a = Konstanta 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
X1 = Tingkat pendidikan 
X2 = Keterampilan Kerja 
X3 = sikap 
e = Standart eror 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka 






1. Uji statistik F 
Uji statistic ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya 
pengaruh variabel terikat secara bersama-sama dengan tingkat 
kepercayaan 95% (Sugiono, 2001:204) dengan rumus sebagai berikut : 
Fhitung  =        R2/K-1                 ……………………………………. (4) 




R2 = Koefisien korelasi berganda 
K = Banyaknya variabel 
n = Banyaknya observasi 
Fh = Harga F 
 Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk uji F (Uji Simultan) 
adalah : 
a) Perumusan Hipotesa 
H0  : β1 = β2 = β3  = 0 (variabel tingkat pendidikan, keterampilan 
kerja dan sikap tidak berpengaruh 
terhadap variabel prestasi kerja karyawan) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0(Variabel tingkat pendidikan, 
keterampilan kerja, dan sikap 
berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan) 





c) Kriteria pengujian 
1. H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel yang berarti variabel independen 
(tingkat pendidikan, keterampilan kerja dan sikap) secara bersama-
sama tidak mempengaruhi variabel dependen (Prestasi Kerja) 
2. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel yang berarti variabel independen 
(tingkat pendidikan, keterampilan kerja dan sikap) secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen (prestasi kerja) 
 
2. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Uji statistik ini juga berguna untuk 
membuktikan signifikan atau tidaknya variabel terikat secara individual 
dengan tingkat kepercayaan 95 % dan tingkat kesalahan 5 % dengan 
rumus (Sugiono, 2001:58) sebagai berikut : 
    βi 
      Th  = …………………………… (5) 
     Se (βi) 
 Dimana : 
 βi = Koefisien regresi dari variabel i 
 Se (βi) = Standar eror dari βi 
  Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk uji t adalah sebagai 
berikut : 





H0 :  (tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen) 
Ha  : (ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen) 
b) Menentukan taraf signifikan α = 5% 
c) Kriteria pengujian 
1. Ho ditolak jika thitung > ttabel berarti bahwa secara individual ada 
pengaruh antara variabel bebas (variabel independen) dengan 
variabel terikat (variabel dependen) 
2. H0 diterima jika thitung < ttabel berarti secara individual tidak ada 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Alfigari, model regresi yang diperoleh dari metode 
kuadratterkecil biasa (Ordinary Least Square OLS) merupakan metode 
regresi yangmenghasilkan estimator linier tidak bias ( Best Linier Unbias 
Estimator /BLUE).Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi, 
yang disebut asumsiklasik, sebagai berikut: 
a. Normalitas, uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada data yang 
dipakai dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 





- Nilai signifikan atau probabilitas < 0,05. Distribusi adalah tidak 
normal. 
- Nilai signifikan atau probabilitas >0,05. Distribusi adalah normal 
b.  Multikolenniaritas, artinya antar variabel independen yang satu 
dengan independen yang lainnya dalam model regresi tidak saling 
berhubungan secara sempurna. Menurut Rahayu (2004), umumnya 
multikoleniaritas dapat diketahui dari nilai dari Variance Inflation 
Factor (VIF) atau tolerance value. Batas tolerance value adalah 10. 
Apabila hasil analisis menunjukkan nilai VIF dibawah nilai 10 dan 
tolerance value diatas nilai 0,10 maka tidak terjadi multikoleniaritas 
sehingga model reliable sebagai dasar analisis. 
c. Heteroskedastisitas, artinya varians semua variabel adalah konstan 
(sama). Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengamati ada tidaknya 
perubahan varian residu dari satu sampel ke sampel yang lain. Deteksi 
adanya Heteroskedastisitas dengan melihat kurva Heteroskedastisitas 
atau diagram pencar (chart), dengan dasar pemikiran sebagai berikut : 
- Jika titik-titik terikat menyebar secara acak membentuk pola 
tertentu yang beraturan (bergelombang), melebar kemudian 
menyempit maka terjadi Heteroskedastisitas. 
- Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar baik di 







3.7 Definisi Variabel Operasional 
 Agar pembahasan lebih terarah, maka penulis memberikan batasan 
variabel yang meliputi : 
1. Variabel dependen (variabel terikat) yang dilambangkan dengan (Y) yaitu 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Prestasi kerja karyawan yaitu hasil kerja yang telah 
dilakukan oleh karyawan terhadap tugas dan tanggung jawab yang telah 
dibebankan kepadanya. Adapun penilaian prestasi dapat diukur dari : 
(a) Kuantitas hasil kerja 
(b) Kualitas hasil kerja 
(c) Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan  
2. Variabel independen (variabel bebas) yang dilambangkan  (X) yaitu 
variabel yang mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen 
dalam penelitian ini ada tiga, yaitu : 
a. Tingkat Pendidikan (X1) merupakan suatu kesatuan informasi 
terorganisir yang biasanya terdiri dari sebuah fakta atau prosedur yang 
diterapkan secara langsung terhadap kinerja. Indikator dari tingkat 
pendidikan adalah penempatan pegawai disesuaikan dengan latar 
belakang pendidikan karyawan, penempatan pegawai disesuaikan 
dengan wawasan pengetahuan tentang pekerjaan, pengetahuan yang 
mendukung pelaksanaan pekerjaan. 
b. Keterampilan Kerja (X2) adalah para karyawan dalam menduduki 





keterampilan dalam hubungan kemanusiaan,  dan keterampilan secara 
konsepsional dengan indikatornya keterampilan teknis untuk 
kesesuaian penempatan, keterampilan hubungan kemanusiaan, 
keterampilan konseptual, dan keterampilan yang disesuaikan dalam 
pekerjaan dan tugas. 
c. Sikap (X3) adalah perilaku yang dimiliki oleh seseorang baik terhadap 
pekerjaannya maupun terhadap karyawan lain. Indikator yang 
digunakan dalam mengukur sikap ini adalah sikap terhadap jenis 
pekerjaan itu sendiri, sikap terhadap sesama karyawan, sikap terhadap 
kesesuaian peralatan, sikap terhadap kondisi fisik pekerjaan.  
Tabel 3.1 
Matriks Definisi Operasional dan Indikator Penelitian 
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- Keterampilan hubungan 
kemanusiaan 
- Keterampilan Konseptual 
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- Kepercayaan terhadap 
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4 Prestasi Kerja 
(Y) 
-  Kuantitas hasil kerja 
-  Kualitas hasil kerja 

















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
4.1 Sejarah Singkat PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Cabang Makassar yang dikenal 
dengan call name “Bank BNI” didirikan pada tanggal 5 Juli 1946. Bank BNI 
semula berfungsi sebagai Bank Sentral.Dalam Konferensi Meja Bundar (KMB) 
tahun 1949, Pemerintah Indonesia dan Belanda sepakat mengubah fungsi Bank 
BNI menjadi Bank Umum.Mulai saat itu Bank BNI mengarahkan usahanya untuk 
mendukung pembangunan sektor ekonomi. 
Setelah resmi berubah menjadi bank umum tanggal 15 September 1950, 
guna mendukung pengembangan ekspor nasional, pemerintah menunjuk Bank 
BNI sebagai Bank Devisa.Tugas ini dijawab dengan pengembangan bisnis 
jaringan cabang luar negeri. Pada tanggal 19 Nopember 1955 dibuka cabang luar 
negeri pertama di Singapura dan untuk tahun-tahun berikutnya menyusul kantor-
kantor cabang Hongkong, Tokyo, New York, London dan Grand Cayman Island. 
Sebagai langkah antisipasi terhadap deregulasi sektor perbankan 
(Pakjun1983-Pakto   1988),  Bank  BNI  telah  melakukan  restrukturisasi  usaha  
secaramenyeluruh guna lebih adaptif dan fleksibel terhadap tingkat persaingan 
danperkembangan pasar saat itu. Pada tangga) 25 Nopember 1996 Bank BNI 
menjadibank pemerintah pertama yang menjadi perusahaan publik dengan 





Memasuki pertengahan tahun 1997 Bank BNI tidak luput dari dampak 
negatif akibat krisis ekonomi yang tengah melanda kawasan Asia. Beratnya 
dampak tersebut ditunjukkan oleh kerugian yang cukup besar ditahun 1998 dan 
tahun 1999 (Rp.43,6triliun dan Rp.13,2 triliun). Tingginya angka kredit 
bermasalah dan negative spread menjadi faktor yang dominan dalam menurunkan 
tingkat keuntungan (profitabilitas) dan kesehatan (solvabilitas) bank secara 
signifikan. 
Pada tanggal 30 Juni 1999, Bank BNI telah melakukan penambahan modal 
melalui program rekapitalisasi dengan jalan melakukan Penawaran Umum 
terbatas Saham Seri C dengan nominal Rp.25,- perlembar. Hasil penawaran tidak 
seluruhnya diserap masyarakat, sehingga kelebihan penawaran otomatis menjadi 
hak pemerintah (sebagai stand by buyer).Saham yang menjadi hak pemerintah 
telah dibuku oleh Bank BNI dalam komponen modal dengan berpedoman pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.21 tentang 
“kuntansiEkuitas” hingga program rekapitalisasi terealisasi dan didukung oleh PP 
No.52/1999. 
Pada posisi per 31 Desember 1999 Bank BNI tercatat menjadi salah satu 
bank terbesar di Indonesia dengan asset sebesar Rp.97,72 triliun didukung oleh 
14.738 karyawan, 12 kantor wilayah dan 628 kantor cabang. Bank BNI juga 
memiliki 6 kantor cabang luar negeri dengan dukungan sekitar 800 bank 
koresponden menjadikan Bank BNI sebagai bank domestik dengan jaringan 





Khusus Bank BNI Cabang Mamuju meliputi daerah kerja Propinsi 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, Papua (d/h Irian 
Jaya) dan Propinsi termuda Sulawesi Barat dengan 52 kantor cabang/capem. 
 
4.2 Struktur Organisasi PT Bank Negara Indonesia Tbk cabang 
Makassar 
Pola penataan struktur organisasi Bank BNI Cabang Makassar 
mempertimbangkan pada 3 unsur pokok adalah sebagai berikut : 
1. Menunjang pencapaian visi, misi dan sasaran pelaksanaan strategis bisnis 
Bank BNI. 
2. Pola semi Strategic Business Unit (SBU) dimana unit-unit organisasi 
dikelompokan kedalam SBU Corporate Banking, Retail Banking, 
International Banking, Treasury Banking, Perusahaan Anak dan Strategic 
Functional Unit (SFU) Perencanaan & Pengembangan, Keuangan & 
Pengendalian. 
3. Ditata berdasarkan 3 (tiga) asas organisasi modern, yakni:  
 Simplikasi kerja (simplication of work). 
 Fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha (internal 
daneksternal).  






Pada level unit Kantor Wilayah berfungsi selain sebagai functional unit 
juga sebagai business unit dengan melakukan pelayanan pemberian kredit pada 
segmen middle market. Adapun Visi dan Misi BNI adalah : 
a. Visi 
Menjadi bank kebanggan nasinal yang unggul, terkemukan dan terdepan dalam 
layanan dan kinerja. 
Pernyataan Visi 
Menjadi bank kebanggan nasional, yang menawarkan layanan terbaik dengan 
harga yang kompetitif kepada segmen pasar korporasi, komersial dan 
konsumer. 
b. Misi 
1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 
nasabah dan selaku mitra pilihan utama (the bank choise). 
2) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3) Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggan untuk berkarya dan 
berprestasi. 
4) Meningkatkan kepedulian dan tanggungjawab terhadap lingkungan sosial. 
5) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik. 
c. Nilai 
Kenyamanan dan kepuasan. 
d. Motto 






Perangkat organisasi Bank BNI Cabang Makassar dengan fungsi-fungsi 
pokok adalah sebagai berikut: 
1. Pemimpin Wilayah (PW) 
Melakukan supervisi langsung pada unit-unit Kontrol Intern, Wakil 
Pemimpin Bidang Pembinaan Cabang, Kelompok Pengendalian Risiko 
Kredit, Kelompok Pengelolaan Kredit Khusus, Pengelolaan Pemasaran 
Bisnis, Kelompok Penunjang dan Bagian Umum. 
 
2. Wakil Pemimpin Bidang Pembinaan Cabang (WPC) 
Melakukan supervisi langsung kepada Staf Pengembangan Ritel (SPR), 
Pengelolaan Sentra Pemrosesan Bisnis dan Pengelolaan Supervisi Cabang, 
dengan fungsi pokok: 
a. Membantu mengembangkan bisnis Cabang dalam melakukan aktivitas 
bisnis ritel. 
b. Melakukan business assistance kepada nasabah cabang (ritel) agar dapat 
menjalankan usahanya dengan optimal bersama dengan BNI. 
c. Melakukan koordinasi pengelolaan dan pengembangan pemasaran ritel. 
 
3. Kelompok Pengelolaan Kredit Khusus 
Melakukan supervisi dan koordinasi unit Pengelolaan Kredit Bermasalah dan 
Pengelolaan Kredit Macet, dengan fungsi pokok: 






b. Mengelola penyelamatan kredit Non Performing Loan (NPL) yang masih 
mempunyai prospek usaha dan telah di restrukturisasi. 
c. Mengelola penyelesaian kredit hapus buku dan proses penyelamatan 
kredit-kredit macet 
d. Melakukan penilaian aspek hukum hubungan antara pihak bank dengan 
debitor. 
e. Mengelola laporan keuangan nasabahnya 
 
4. Kelompok Pengendalian Risiko Kredit 
Melakukan supervisi dan koordinasi unit Bagian Administrasi Kredit dan 
Pengelolaan Analisa Kredit dengan fungsi pokok: 
a. Memantau mutu/kualitas kredit dan mempersiapkan laporan tentang 
nasabah. 
b. Menyiapkan dan memastikan pelaksanaan dokumentasi nasabah segmen 
middle market. 
c. Mengadakan hubungan kerjasama dengan penyedia jasa Notaris terkait 
dengan aspek yuridis jaminan dan pengikatannya. 
d. Menyusun laporan perkreditan. 
e. Melakukan verifikasi atas kebenaran data yang diserahkan dari unit 
pemasaran. 
f. Menganalisa berbagai aspek penilaian kredit untuk menilai kelayakan 






g. Mengelola/memelihara informasi nasabah baik intern maupun ekstern.  
 
5. Pengelolaan Pemasaran Bisnis, dengan fungsi Pokok 
1. Melakukan penghimpunandana serta memasarkannya pada sektor-sektor 
prospektifsecara optimal. 
2. Membina hubungan, mencari peluang dan menganalisis potensi (wallet 
sizing) dan menganalisis tingkat risiko hubungan dengan debitur/calon 
debitur. 
3. Mengkoordinir perencanaan pemasaran produk kredit dan non kredit 
4. Mengelola informasi perkembangan pasar, penelitian dan analisis prospek 
produk/jasa Bank BNI pada Wilayah. 
5. Melakukan pengumpulan dan verifikasi data/informasi tentang kondisi 
debitur/calon debitur middle market untuk selanjutnya diserahkan kepada 
Kelompok Pengendalian Risiko Kredit. 
6. Merekomendasikan permohonan kredit debitur/calon debitur sesuai sistem 
perkreditan Bank BNI. 
7. Memantau perjalanan proses kredit debitur. 
8. Membantu Cabang dalam menyelesaikan Masalah-masalah kredit middle 
market. 
 
9. Kelompok Penunjang 
Melakukan supervisi dan koordinasi pada unit-unit Pengelolaan Jasa 





Keuangan Intern (KUW), Hukum (HKW) dan Teknologi (TNW), dengan 
fungsi pokok : 
a. Memberikan jasa konsultasi dan jasa pelayanan dalam upaya 
peningkatan./eebased income. 
b. Mengkoordinasikan dan mengelola hubungan jasa pelayanan yang terkait 
dengan instansi pemerintah/swasta serta mencari cara mengupayakan 
return yang optimal. 
c. Mengelola promosi produk Bank BNI Corporate di Wilayah dan Cabang. 
d. Mengelola kebijakan ALMA Wilayah, pengendalian likuiditas/nostro dan 
transaksi pasar uang dan valuta asing. 
e. Mengelola hubungan dengan nasabah BUMN, lembaga keuangan dan 
perusahaan afiliasi. 
f. Mengelola urusan logistik untuk keperluan Cabang. 
g. Mengelola dokumentasi property Bank BNI dilingkungan Wilayahnya. 
h. Menyusun perencanaan dan pelaksanaan kebijakan SDM untuk Wilayah 
dan Cabang.  
i. Mengkoordinir dan memantau pelaksanaan budaya kerja, pengendalian 
mutu terpadu dan gugus kendali mutu di Wilayah dan Cabang. 
j. Mengkoordinasikan pengelolaan anggaran dan penyusunan business plan 
Cabang dan Wilayah. 






l. Memberikan layanan konsultasi hukum non-kredit, penyidikan kasus-
kasusdan penyimpangan lainnya.  
m. Memberikan dukungan dalam implementasi sistem aplikasi tehnologi 
Wilayah dan Cabang 
 
10. Kontrol Interen 
1. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan di unit-unit Kantor Wilayah 
sudah sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan. 
2. Memantau tindak lanjut hasil audit pada Kantor Wilayah. 
3. Mengelola seluruh Buku Pedoman Perusahaan di Kantor Wilayah, 
 
11. Bagian Umum 
dengan fungsi pokok mengelola masalah kepegawaian, logistik, administrasi 
umum Kantor Wilayah. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PT. Bank 
























ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1 Analisa dan Pembahasan Deskripsi Responden 
 Pada bagian ini dijelaskan dan diuraikan mengenai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan dan diolah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, 
keterampilan kerja, dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Penulis 
menyebar kuisioner sebanyak 100, dimana responden merupakan jaryawan PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang Makassar. Profil responden yang 
ditanyakan pada kuisioner adalah jenis kelamin, usia, dan Jenjang Pendidikan.  
5.1.1 Jenis Kelamin 
Tabel 5.1 
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk cabang Makassar 
No Jenis Kelamin Responden 
1. Pria 47 
2. Wanita 53 
Total 100 

















Sumber : Data Primer, diolah, 2012
 
Berdasarkan tabel 5.1, diketahui bahwa dari 100 responden terdapat 
47% atau 47 responden yang berjenis kelamin Pria, sedangkan 53% atau 53 
responden yang berjenis kelamin 
 
5.1.2 Usia 






Sumber : Data Primer, diolah, 2012
   
 
Gambar 5.1 




(Persero) Tbk cabang Makassar 
Usia Responden 
20-30 tahun 27 
31-40 tahun 49 
41-50 tahun 22 












Persentase Responden Berdasarkan Usia
  Sumber : Data Primer, diolah, 2012






Jumlah Responden pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang 










-30 tahun, 49 responden berusia antara 31


































 Sumber : Data Primer, diolah, 2012
 
Berdasarkan tabel 5.3, diketahui dari 100 responden terlihat bahwa  21 
responden berpendidikan D3, 76 responden berpendidikan S1, dan 3 reponden 
berpendidikan S2. 
 
5.2  Uji Validitas dan Reliabilitas
 5.2.1 Uji Validitas
  Confirmatory Factor Analysis 
digunakan untuk pengujian validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan 
untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat mengungkapkan 





















suatu kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuisioner tersebut. Pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel sebanyak 
100 responden, dari Tabel r diperoleh besarnya koefisien korelasi tabel 
sebesar  
 
rtabel= 0,195. Dengan  demikian  jika suatu  item pernyataan  
mempunyai nilai item-total correlation atau koefisien validitas>  r tabel= 0,195 
maka  item  pernyataan  tersebut dinyatakan  valid, sebaliknya jika suatu item 
pernyataan  mempunyai  nilai  item-total correlation  atau koefisien validitas  
≤  r tabel= 0,195  (Hadi, 1991: 123)  maka  item  pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid atau  gugur, sehingga  item  pernyataan  tersebut tidak  
















Hasil uji Validitas Pernyataan 
 
No Variabel Pearson correlation rtabel Keterangan 
1 Tingkat 
Pendidikan (X1) 
- Item 1 
- Item 2 
- Item 3 
- Item 4 






















- Item 1 
- Item 2 
- Item 3 
- Item 4 




















3 Sikap Kerja (X3) 
- Item 1 
- Item 2 
- Item 3 
- Item 4 
















4 Prestasi Kerja (Y) 
- Item 1 
- Item 2 
- Item 3 
- Item 4 


















Sumber : Data Primer, Diolah, 2012 
Tabel di atas menunjukkan bahwa instrument untuk semua variabel 







5.2.2 Uji Reliabititas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk  menilai  konsistensi dari suatu alat 
ukur di dalam  mengukur  gejala  yang  sama  atau  membuat  hasil yang 
konsisten. Dalam  melakukan  uji  reliabilitas digunakan  metode pengukuran  
Reliabilitas Alpha Cronbach (α) karena setiap butir pernyataan menggunakan 
skala pengukuran interval.  Suatu  instrument dapat dikatakan  reliable/handal 
apabila memiliki nilai Alpha (α)  lebih besar  dari 0,60 (Nunnally dalam 
Zethaml, Berry dan Parasuraman, 1996, 43). 
Tabel 5.5 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
No Variabel Α Status 
1 Tingkat Pendidikan (X1) 0,676 Reliabel 
2 Keterampilan Kerja (X2) 0,705 Reliabel 
3 Sikap Kerja (X3) 0,685 Reliabel 
4 Prestasi Kerja (Y) 0,695 Reliabel 
Sumber : Data Primer, diolah, 2012 
 Berdasarkan tabel 5.5 di atas maka dapat dilihat bahwa semua 
pernyataan adalah reliabel, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. 
 
5.3 Uji Asumsi Klasik 
 1.  Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 





regresi yang baik bila memiliki distribusi normal atau mendekati normal, jika 
asumsi ini dilanggar maka uji satistik ini dikatakan tidak valid. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan P-P Plot. Pola P-P 
Plot yang mendekati garis diagonal menunjukkan adanya penyebaran data 
yang mendekati normal. Hasil pengujian normalitas ini dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 5.4 











Sumber : Data Primer, diolah, 2012 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik residual model 
regresi sudah berdistribusi normal karena titik-titik tersebut yang 
menyebar di sekitar garis diagonal. Dengan demikian syarat kenormalan 





2. Uji Multikoleniaritas 
Menurut Rahayu (2004), umumnya multikoleniaritas dapat 
diketahui dari nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) atau tolerance 
value. Batas tolerance value adalah 10. Apabila hasil analisis 
menunjukkan nilai VIF dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas nilai 
0,10 maka tidak terjadi multikoleniaritas sehingga model reliable sebagai 
dasar analisis. 
Tabel 5.6 
Hasil Uji Multikoleniaritas 










Sumber : Data Primer, diolah,2012 
Hasil pengujian dalam tabel 5.6 menunjukkan bahwa semua 
variabel yang digunakan sebagai prediktor model regresi menunjukkan 
nilai VIF yang cukup kecil, dimana semuanya berada di bawah 10 dan 
nilai tolerance semua variabel berada diatas 0,10. Hal ini berarti bahwa 
variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinieritas, yang berarti bahwa semua 








3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengamati ada tidaknya 
perubahan varian residu dari satu sampel ke sampel yang lain. Deteksi 
adanya Heteroskedastisitas dengan melihat kurva Heteroskedastisitas atau 
diagram pencar (chart), dengan dasar pemikiran sebagai berikut : 
- Jika titik-titik terikat menyebar secara acak membentuk pola tertentu 
yang beraturan (bergelombang), melebar kemudian menyempit maka 
terjadi Heteroskedastisitas. 
- Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar baik di bawah 
atau di atas 0 ada sumbu Y maka hal ini tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
 Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan grafik heterokedastisitas antara nilai 
prediksi variabel dependen dengan variabel indepeden 
Gambar 5.5 







   





Dari Scatter Plots di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian.  
 
5.4  Analisis dan Pembahasan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil kuisioner yang telah diedarkan pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar, maka penulis akan menganalisis 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh karyawan, apakah tingkat pendidikan yang 
dimiliki sudah sesuai dengan penempatan kerja karyawan yang berdampak pada 
prestasi kerja. Hasil pengisian kuisioner adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.7 





Tingkat Jawaban Responden 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1. Pekerjaan saya di 
Perusahaan ini 




35 35 21 21 18 18 22 22 4 4 










penting dalam suatu 
jabatan 
52 52 39 39 9 9 - - - - 
4. Pengetahuan yang 52 52 27 27 18 18 2 2 1 1 
  








Sumber : Data Primer, diolah,2012
 
Persentase Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Tingkat 
      Sumber : Data Primer, 
 
Data pada gambar 5.6 di atas, menunjukkan 
responden terhadap variabel 
pada indikator penempatan pegawai disesuaikan dengan latar belakang 
pendidikan, penempatan 
tentang pekerjaan, dan indikator tentang pengetahuan terhadap pelaksanaan 
pekerjaan. Jawaban responden tertinggi terdapat pada ka
34%
15%
Persentase Distribusi Jawaban Responden 
 
 





penyebaran data hasil jawaban 
tingkat pendidikan dengan kuesioner yang diarahkan 
pegawai disesuaikan dengan wawasan pengetahuan 
tegori jawaban sangat 
44%
6% 1%













setuju sebesar 44% yang diikuti dengan jawaban setuju sebesar 34%, kemudian 
jawaban netral sebesar 15% , jawaban tidak setuju sebesar 6% dan sangat tidak 
setuju sebesar 1%. 
Berdasarkan tabel 5.7 di atas maka dapat dijelaskan beberapa pendapat 
responden tentang variabel tingkat pendidikan : 
1. Pernyataan tentang “Pekerjaan saya di perusahaan ini sudah sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yang saya miliki”. Terdapat 35 responden (35%) 
menjawab sangat setuju, 21 responden (21%) menjawab setuju, 18 responden 
(18%) menjawab netral, 22 responden (22%) menjawab tidak setuju, dan 4 
responden (4%) menjawab tidak setuju. 
2. Pernyataan tentang “Saya mengetahui pekerjaan yang dikerjakan sesuai 
dengan wawasan pengetahuan yang saya miliki”. Terdapat 31 responden 
(31%) menjawab sangat setuju, 47 responden (47%) menjawab setuju, 19 
responden (19%) menjawab netral, 2 responden (2%) menjawab tidak setuju, 
dan 1 responden (1%) menjawab sangat tidak setuju. 
3. Pernyataan tentang “Pengetahuan seseorang mempunyai peran penting dalam 
suatu jabatan”. Terdapat 52 responden (52%) menjawab sangat setuju, 39 
responden (39%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab netral, dan 
tidak ada satu pun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
4. Pernyataan tentang “Pengetahuan yang saya miliki bisa diaplikasikan ke 
dalam pekerjaan saya”. Terdapat 52 responden (52%) menjawab sangat setuju, 





2 responden (2%) menjawab tidak setuju, dan 1 responden (1%) menjawab 
sangat tidak setuju. 
5. Pernyataan tentang “Disiplin ilmu saya memiliki dampak terhadap pekerjaan 
yang saya kerjakan”. Terdapat 51 responden (51%) menjawab sangat setuju, 
36 responden (36%) menjawab setuju, 11 responden (11%) menjawab netral, 
2 responden (2%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. 
 
5.5 Analisa dan Pembahasan Keterampilan Kerja 
 
Tabel 5.8 





Tingkat Jawaban Responden 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 





lain di perusahaan 
ini. 
63 63 32 32 4 4 1 1 - - 
2. Saya mampu 
membangun kerja 
sama yang baik 
dengan karyawan 
yang lainnya 
58 58 32 32 9 9 1 1 - - 






47 47 39 39 13 13 1 1 - - 
  













Sumber : Data Primer, diolah,2012
 
Persentase Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Keterampilan 
Sumber : Data Primer, diolah, 2012
 
Data pada gambar 5.7 di atas, 
jawaban responden terhadap keterampilan kerja 
pada indikator tentang keterampilan hubungan kemanusiaan, keterampilan teknis 
38%
Persentase Distribusi Jawaban Responden Terhadap 
 
54 54 42 42 4 4 





 menunjukkan penyebaran data hasil 












- - - - 






yang disesuaikan dalam pekerjaan dan tugas, dan indikator tentang keterampilan 
konseptual. Jawaban responden tertinggi terdapat pada kategori jawaban sangat 
setuju sebesar 53% yang diikuti dengan jawaban setuju sebesar 38%, kemudian 
jawaban netral sebesar 8% , jawaban tidak setuju sebesar 1% dan sangat tidak 
setuju sebesar 0%. 
Sedangkan berdasarkan tabel 5.8 di atas dapat dijelaskan beberapa 
pendapat responden tentang keterampilan kerja, yaitu : 
1. Pernyataan tentang “Saya mampu  menjalin komunikasi yang baik dengan 
karyawan yang lain di perusahaan ini”. Terdapat 63 responden (63%) 
menjawab sangat setuju, 32 responden (32%) menjawab setuju, 4 responden 
(4%) menjawab netral, 1 responden (1%) menjawab tidak setuju, dan tidak 
ada responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. 
2. Pernyataan tentang “saya mampu membangun kerjasama yang baik dengan 
karyawan lainnya. Terdapat 58 responden (58%) menjawab sangat setuju, 32 
responden (32%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab netral, 1 
responden (1%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) 
menjawab sangat tidak setuju. 
3. Pernyataan tentang “saya mampu mengoperasikan setiap peralatan yag 
digunakan dalam bekerja secara teknis”. Terdapat 47 responden (47%) 
menjawab sangat setuju, 39 responden (39%) menjawab setuju, 13 responden 
(13%) menjawab netral, 1 responden (1%) menjawab tidak setuju, dan tidak 





4. Pernyataan tentang “saya mampu menyelesaikan masalah yang timbul dari 
pekerjaan”. Terdapat 54 responden (54%) menjawab sangat setuju, 42 
responden (42%) menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
5. Pernyataan tentang “saya memiliki keterampilan secara konseptual dan 
mampu mengaplikasikannya ke dalam pekerjaan saya”. Terdapat 43 
responden (43%) menjawab sangat setuju, 45 responden (45%) menjawab 
setuju, 11 responden (11%) menjawab netral, 1 responden (1%) menjawab 
tidak setuju dan tidak ada responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
5.6 Analisis dan Pembahasan Sikap Kerja 
Tabel 5.9 





Tingkat Jawaban Responden 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1. Saya memiliki 




76 76 21 21 3 3 - - - - 




64 64 29 29 7 7 - - - - 





49 49 36 36 15 15 - - - - 
4. Saya selalu serius 
dalam 




5. Saya senang 
dengan pekerjaan 
yang saya kerjakan




Persentase Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Sikap Kerja
Sumber : Data Primer, diolah, 2012
 
Data pada gambar 5.8 di atas menunjukkan penyebaran data hasil jawaban 
responden terhadap variabel sikap kerja dengan kuisioner yang diarahkan pada 
indikator kepercayaan terhadap kerja, 
kecenderungan untuk bekerja. J
jawaban sangat setuju sebesar 64
26%
Persentase Distribusi Jawaban Responden Terhadap 
 
 




evaluasi emosional terhadap kerja, dan 
awaban responden tertinggi terdapat pada ka





















26%, kemudian jawaban netral sebesar 10% , jawaban tidak setuju  dan sangat 
tidak setuju sebesar 0%. 
Sedangkan berdasarkan tabel 5.9 di atas dapat dijelaskan beberapa 
pendapat responden tentang sikap kerja, yaitu : 
1. Pernyataan tentang “saya memiliki sikap yang optimis dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan”. Terdapat 76 responden (76%) menjawab sangat setuju, 21 
responden (21%) responden menjawab setuju, 3 responden (3%) menjawab 
netral, dan tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat 
todak setuju. 
2. Pernyataan tentang “saya selalu semangat dalam menyelesaikan pekerjaan”. 
Terdapat 64 responden (64%) menjawab sangat setuju, 29 responden (29%) 
menjawab setuju, 7 responden (7%) menjawab netral, dan tidak ada 
responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
3. Pernyataan tentang “saya mampu mengontrol emosional saya ketika sedang 
bekerja”. Terdapat 49 responden (49%) menjawab sangat setuju, 36 
responden (36%) menjawab setuju, 15 responden (15%) menjawab netral, 
dan tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
4. Pernyataan tentang “saya selalu serius dalam menyelesaikan pekerjaan”. 
Terdapat 62 responden (62%) menjawab sangat setuju, 22 responden (22%) 
menjawab setuju, 16 responden (16%) menjawab netral, dan tidak ada 





5. Pernyataan tentang “saya senang dengan pekerjaan yang saya kerjakan”. 
Terdapat 71 responden (71%) menjawab sangat setuju, 21 responden (21%) 
menjawab setuju, 8 responden (8%) menjawab netral, dan tidak ada 
responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
5.7 Analisa dan Pembahasan tentang Prestasi Kerja 
 
Tabel 5.10 






Tingkat Jawaban Responden 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1. Saya mampu 
menyelesaikan 
lebih dari satu 
tugas dalam sehari 
67 67 28 28 5 5 - - - - 





55 55 36 36 9 9 - - - - 





29 29 67 67 4 4 - - - - 




tepat waktu dan 
tepat sasaran. 
12 12 35 35 53 53 - - - - 
5. Saya 
menyelesaikan 




dalam sehari tanpa 
menundanya esok 
hari. 
Sumber : data Primer, diolah, 2012
 
 
Persentase Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Prestasi Kerja
Sumber : Data Primer, diolah,2012
 
Data pada gambar 5.9 di atas menunjukkan penyebaran data hasil jawaban 
responden terhadap variabel prestasi kerja dengan kuisioner yang diarahkan pada 
indikator kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, dan ketepatan 
menyelesaikan pekerjaan. J
jawaban setuju sebesar 41
38%, kemudian jawaban 
tidak setuju sebesar 0%.





awaban responden tertinggi terdapat pada ka
% yang diikuti dengan jawaban sangat


















 setuju sebesar 





Sedangkan berdasarkan tabel 5.10 di atas dapat dijelaskan beberapa 
pendapat responden tentang prestasi kerja, yaitu : 
1. Pernyataan tentang “saya mampu menyelesaikan lebih dari satu tugas dalam 
sehari”. Terdapat 67 responden (67%) menjawab sangat setuju, 28 
responden (28%) menjawab setuju, 5 responden (5%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
2. Pernyataan tentang “saya mampu mencapai hasil kerja yang maksimal di 
perusahaan ini”. Terdapat 55 responden (55%) menjawab sangat setuju, 36 
responden (36%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
3. Pernyataan tentang “saya mampu menyelesaikan setiap masalah dalam 
pekerjaan saya”. Terdapat 29 responden (29%) menjawab sangat setuju, 67 
responden (67%) menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
4. Pernyataan tentang “Pekerjaan yang saya kerjakan, selalu selesai sesuai 
dengan tepat waktu dan tepat sasaran. Terdapat 12 responden (12%) 
menjawab sangat setuju, 35 responden (35%) menjawab setuju, 53 rsponden 
(53%) menjawab netral, dan tidak ada responden (0%) menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
5. Pernyataan tentang “saya menyelesaikan pekerjaan yang harus diselesaikan 
dalam sehari tanpa menundanya esok hari”. Terdapa 29 responden (29%) 





responden (35%) menjawab netral, dan tidak ada responden (0%) menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
5.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat pendidikan, 
keterampilan kerja, dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar dan menguji hipotesis 
yang telah ditentukan, maka digunakan perhitungan persamaan regresi linier 
berganda dengan menggunakan program SPSS (Statistical Problem Service 
Solution) 17.0 dengan terlebih dahulu membuat tabel regresi variabel independen 
yaitu tingkat pendidikan (X1), keterampilan kerja (X2), dan sikap kerja (X3) dan 
variabel dependen yaitu prestasi kerja karyawan (Y). hasil pengolahan data adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5.11 
































0,297 2,849 0,087 0,005 
Sikap Kerja 
(X3) 
0,215 0,212 2,244 0,096 0,027 





Sumber : Data Primer, diolah, 2012 
 Dari tabel 5.9 di atas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan 
dalam persamaan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e ……….. (5.1) 
Dimana : 
a  = Bilangan Konstanta 
b = Angka arah atau koefisien regresi 
X = Variabel Independent 
Y = Variabel Dependent 
e  = Standard estimation of error 
Pada tabel di atas terdapat nilai koefisien b0 = 8,539, b1X1 = 0,116, b2X2 = 
0,227, dan b3X3 = 0,215 sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut : 
Y = 8,539 + 0,116X1 + 0,227 X2 + 0,215 X3 + e …… (5.2) 
Dimana : 
a = 8,539 atau 853,9%. Angka tersebut menunjukkan prestasi kerja 
karyawan bila tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap 
kerja diabaikan. 
b1 = 0,116 atau 11,6% artinya jika tingkat pendidikan mengalami 
peningkatan sebesar 1%, maka prestasi kerja karyawan akan 
mengalami peningkatan sebesar 11,6%.  
b2 = 0,227 artinya jika keterampilan kerja mengalami peningkatan sebesar 






b3 = 0,215 artinya jika sikap kerja mengalami peningkatan sebesar 1%, 
maka prestasi kerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 
21,5%. 
Hasil analisis regresi di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, 
keterampilan kerja, dan sikap kerja memiliki hubungan yang positif terhadap 
prestasi kerja karyawan. 
 
5.9 Hasil Koefisien Determinasi 
Tabel 5.12 
Koefisien Determinasi 
R R square Persentase 
0,563 0,317 31,7% 
Sumber : Data Primer, diolah, 2012 
 Dari tabel 5.10 di atas dan berdasarkan ketentuan kuat tidaknya 
pengaruh, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai R-hitung sebesar 0,563 sedangkan r tabel pada signifikansi 5% dan 
N= 100 adalah 0,195. Karena Rhitung  > Rtabel, maka dapat dinyatakan 
bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan, keterampilan 
kerja, dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk cabang Makassar dengan tingkat hubungan 
keduanya adalah Kuat. 
2. Dari analisis di atas diperoleh R2 sebesar 0,317 merupakan indeks 
determinasi, yakni presentase yang menyumbangkan pengaruh tingkat 





karyawan. R square sebesar 0,317 menunjukkan bahwa 31,7% prestasi 
kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel tingkat pendidikan, keterampilan 
kerja, dan sikap kerja sedangkan sisanya 68,3% dipengaruhi oleh factor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
5.10 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Berganda (F) 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tingkat pendidikan, keterampilan 
kerja, dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) tbk cabang Makassar, digunakan uji F (Uji Fisher) dengan 
rumusan hipotesis dan criteria pengujian sebagai berikut : 
Ho : tidak ada pengaruh antara variabel X1, X2, dan X3 secara bersama-
sama terhadap Y 
Ha : Ada pengaruh antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y 
Ho diterima dan Ha ditolak jika F hitung ≤ F tabel 
Ho ditolak dan Ha diterima jika F hitung > F tabel 
Berdasarkan hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 5.13 
Hasil Uji F 







14,851 2,699 .000a 





Dapat dilihat dari tabel di atas, perhitungan uji F diperoleh Fhitung 
sebesar 14,851 dengan tingkat signifikansi d bawah 5% atau 0,005. Setelah 
dibandingkan dengan nilai Ftabel, ternyata nilai Fhitung = 14,851 > Ftabel = 
2,699, hal tersebut berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Seperti penjelasan di 
atas bahwa Ha yang diterima berarti variabel tingkat pendidikan (X1), 
Keterampilan Kerja (X2) dan Sikap Kerja (X3) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Y). 
Dengan demikian, hipotesis pertama dapat diterima. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa ketika terjadi kenaikan maupun 
penurunan terdapat variabel tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap 
kerja akan secara bersama-sama mempengaruhi variabel prestasi kerja 
karyawan. 
 
5.11  Uji Hipotesis Koefisien Regresi Berganda (t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen yaitu tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan 
sikap kerja terhadap variabel dependen yaitu prestasi kerja karyawan. Untuk 
menentukan hipotesis digunakan criteria sebagai berikut : 
Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel X1, X2, dan X3 
terhadap variabel Y 
Ha : Secara parsial ada pengaruh antara variabel X1< X2, dan X3 





• Ho diterima dan Ha ditolak jika Ho ditolak jika thitung > ttabel berarti bahwa 
secara individual ada pengaruh antara variabel bebas (variabel independen) 
dengan variabel terikat (variabel dependen) 
• H0 diterima jika thitung < ttabel berarti secara individual tidak ada pengaruh 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hasil analisis uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.14 
Hasil Uji t 
Variabel Koefisien regresi thitung ttabel Ket. 
Tingkat 
Pendidikan (X1) 





Ho ditolak Keterampilan 
Kerja (X2) 
0,227 2,849 
Sikap Kerja (X3) 0,215 2,244 
 Sumber : data primer, diolah, 2012 
 Hasil uji t berdasarkan tabel 5.12 di atas adalah sebagai berikut : 
a. Tingkat pendidikan (X1) dengan nilai thitung = 2,027 > ttabel = 1,984 
yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk variabel tingkat 
pendidikan (X1), angka 2,027 menjelaskan bahwa secara parsial, 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan, 
sehingga kenaikan maupun penurunan yang terjadi pada tingkat 
pendidikan juga secara parsial akan memengaruhi prestasi kerja 
karyawan. 
b. Keterampilan kerja (X2) dengan nilai thitung = 2,849 > ttabel = 1,984 





pendidikan (X1), angka 2,849 menjelaskan bahwa secara parsial, 
keterampilan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan, 
sehingga kenaikan maupun penurunan yang terjadi pada keterampilan 
kerja juga secara parsial akan memengaruhi prestasi kerja karyawan. 
c. Sikap Kerja (X3) dengan nilai thitung = 2,244 > ttabel = 1,984 yang 
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk variabel sikap 
kerja(X3), angka 2,244 menjelaskan bahwa secara parsial, sikap kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan, sehingga kenaikan 
maupun penurunan yang terjadi pada sikap kerja juga secara parsial 
akan memengaruhi prestasi kerja karyawan. 
d. Setelah diuji secara parsial melalui uji t dari ketiga variabel yang 
diteliti, variabel keterampilan kerja adalah variabel yang lebih 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. Hal ini 
berbeda-beda untuk setiap perusahaan karena PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) tbk cabang Makassar merupakan perusahan yang 
bergerak di bidang jasa perbankan yang membutuhkan keterampilan 
baik secara konseptual dan teknis dalam melakukan pekerjaannya. 
Oleh karena itu, pihak perusahaan harus lebih memperhatikan 
keterampilan karyawan dalam bekerja pada saat melakukan 
penempatan kerja sehingga posisi kerja karyawan sesuai dengan 
keterampilan yang mereka miliki sehingga bisa berdampak pada 
peningkatan prestasi kerja karyawan. Tetapi perusahaan juga harus 





bahan pertimbangan dalam melakukan penempatan kerja karena 
kedua variabel ini juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
prestasi kerja. 
 
5.12 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Setelah seluruh data yang diperoleh dalam penelitian diuraikan, maka pada 
tahap selanjutnya akan dilakukan pembahasan data yang telah diuraikan tadi. 
Interpretasi data secara keseluruhan untuk masing-masing variabel dapat 
dilakukan setelah terlebih dahulu diklasifikasikan berdasarkan nilai-nilai yang 
diperoleh dari responden. Berdasarkan klasifikasi yang telah ditentukan, maka 
keseluruhan data yang diperoleh dari responden untuk masing-masing variabel 
penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut : 
5.12.1 Penempatan Kerja berdasarkan Tingkat Pendidikan pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
Setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda-beda satu sama 
lainnya. Salah-satu unsur yang mendukung kemampuannya itu adalah tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh setiap karyawan. Oleh karena itu, untuk tetap 
menjaga asset perusahaan berupa sumber daya manusia ini, perusahaan perlu 
mengetahui kondisi yang dimiliki oleh setiap karyawannya khususnya dalam 
melakukan penempatan kerja sehingga setiap karyawan mampu 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai prestasi kerja 





Tingkat Pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang 
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja 
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-
tujuan umum. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
memiliki karyawan yang tingkat pendidikan yang bervariasi. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini,untuk mengukur kesesuaian penempatan kerja kayawan 
berdasarkan tingkat pendidikan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk cabang Makassar digunakan beberapa indikator yang diambil dari jurnal 
yang ditulis oleh Eduard L Pesiwarissa (2008) yaitu penempatan pegawai 
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan karyawan, penempatan 
pegawai disesuaikan dengan wawasan pengetahuan tentang pekerjaan, dan 
pengetahuan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan. 
Untuk mengukur indikator penempatan pegawai diseuaikan dengan 
latar belakang pendidikan karyawan, peneliti menggunakan satu pernyataan 
pada angket yang disebarkan kepada pegawai PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Makassar yaitu tentang pekerjaan yang dikerjakan 
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki (pada tabel 5.5).  
Jawaban responden berdasarkan indikator ini adalah responden yang 
menjawab sangat setuju adalah 35 responden (35%) , 21 responden (21%) 
menjawab setuju, 18 responden (18%) menjawab netral, 22 responden (22%) 
menjawab tidak setuju, dan 4 responden (4%) menjawab sangat tidak setuju.  
Dari hasil kuisioner di atas, dapat terlihat bahwa sebagian besar dari 





yang dikerjakan di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang 
Makassar, dengan 56 responden menjawab setuju dan sangat setuju. Namun 
masih terdapat 26 responden yang tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
berarti bahwa sebagian besar karyawan mendapatkan posisi kerja yang sesuai 
dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki dan ada terdapat sekitar 26% 
yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Namun, 
pihak perusahaan mengantisipasi hal ini dengan melakukan training kepada 
setiap karyawannyaa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan ke beberapa 
karyawan dikatakan bahwa dengan adanya pelatihan yang diberikan maka 
mereka mampu menyesuaikan kemampuan mereka dengan pekerjaan yang 
mereka kerjakan.  
Sedangkan untuk mengukur indikator penempatan pegawai 
disesuaikan dengan wawasan pengetahuan tentang pekerjaan peneliti 
menggunakan dua pernyataan dari angket yang disebar. Pernyataan yang 
pertama tentang pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan wawasan 
pengetahuan yang dimiliki mendapat respon sebesar 31 responden (31%) 
menjawab sangat setuju, 47 responden (47%) menjawab setuju, 19 responden 
(19%) menjawab netral, 2 responden (2%) menjawab tidak setuju dan 1 
responden (1%) menjawab sangat tidak setuju.  Pernyataan ini berarti 
sebagian besar karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar memiliki posisi yang sudah sesuai dengan wawasan pengetahuan 
yang dimiliki, sedangkan yang merasa tidak sesuai dengan wawasan 





tentang pengetahuan seseorang memiliki peranan penting dalam suatu jabatan 
mendapatkan respon sebesar 52 responden (52%) menjawab sangat setuju, 39 
responden (39%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%) yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini berarti hampir semua karyawan berpendapat bahwa 
pengetahuan itu sangat berperan penting dalam suatu jabatan. Indikator 
wawasan pengetahuan tentang pekerjaan penting diperhatikan oleh 
perusahaan karena jika karyawan ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki, maka akan berpengaruh terhadap prestasi 
karyawan itu sendiri. Dapat dilihat tanggapan responden pada tabel di atas 
bahwa sebagian besar responden setuju bahwa wawasan pengetahuan 
terhadap pekerjaan berpengaruh terhadap pekerjaan yang akan dikerjakan 
sehingga bisa meningkatkan prestasi kerja karyawan 
Untuk pernyataan pada indikator yang ketiga tentang pengetahuan 
terhadap pelaksanaan pekerjaan, peneliti menggunakan dua pernyataan dari 
angket yang disebarkan. Untuk pernyataan yang pertama tentang 
pengetahuan yang dimiliki bisa diaplikasikan ke dalam pekerjaan 
mendapatkan respon sebesar 52 responden sangat setuju, 27 responden 
setuju, 18 responden netral, 2 responden tidak setuju, dan 1 responden sangat 
tidak setuju. Hal ini berarti sebagian besar karyawan memiliki pengetahuan 
yang bisa mereka aplikasikan ke dalam pekerjaan yang mereka kerjakan. 
Sedangkan untuk pernyataan yang kedua tentang disiplin ilmu yang dimiliki 





menjawab sangat setuju, 36 responden menjawab setuju, 11 responden 
menjawab netral, 2 responden menjawab tidak setuju, dan tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Berdasarkan analisis di atas, 
pernyataan tentang disiplin ilmu saya memiliki dampak terhadap pekerjaan 
yang saya kerjakan ditanggapi setuju oleh sebagian besar responden. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa disiplin ilmu yang dimiliki oleh karyawan 
memberikan dampak terhadap pekerjaan karyawan.  
 
5.12.2 Penempatan Kerja berdasarkan Keterampilan Kerja Karyawan 
pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar 
Keterampilan kerja juga merupakan salah satu faktor yang 
mendukung peningkatan prestasi kerja karyawan.  Keterampilan 
menunjukkan kesanggupan atau kecakapan karyawan dalam menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya dalam pekerjaan. Oleh karena itu, untuk 
mengukur keterampilan kerja maka penulis menggunakan tiga indikator dari 
jurnal yang ditulis oleh Eduard L Pesiwarissa (2008) yaitu indikator tentang 
keterampilan hubungan kemanusiaan, indikator keterampilan teknis yang 
disesuaikan dalam pekerjaan dan tugas, dan indikator tentang Keterampilan 
Konseptual. 
Untuk indikator tentang keterampilan hubungan kemanusiaan, peneliti 
menggunakan dua pernyataan yang ada pada angket yang disebar. Untuk 





karyawan lainnya mendapatkan respon sebesar 63 responden (63%) 
menjawab sangat setuju, 32 responden (32%) menjawab setuju, 4 responden 
(4%) menjawab netral, 1 responden menjawab tidak setuju (1%), dan tidak 
ada responden (0%) yang menjawab sangat tidak setuju.  Hal ini berarti 
sebagian besar karyawan mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 
karyawan lain. Sedangkan pada pernyataan kedua tentang kemampuan 
membangun kerja sama yang baik dengan karyawan yang lainnya 
mendapatkan respon sebesar 58 responden (58%) menjawab sangat setuju, 
32 responden (32%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab netral, 1 
responden (1%) menjawab tidak setuju dan tidak ada responden menjawab 
sangat tidak setuju. Hal ini berarti sebagian besar karyawan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar memiliki kemampuan untuk 
membangun kerjasama dengan karyawan sesuai dengan bidang yang 
dikerjakan. Kemampuan hubungan kemanusiaan sangat menunjang prestasi 
kerja karyawan di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang 
Makassar karena dengan kemampuan ini, karyawan mampu menjalin kerja 
sama yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Untuk indikator tentang keterampilan teknis yang disesuaikan dalam 
tugas dan pekerjaan, peneliti membuat dua pernyataan  dalam angket yang 
disebar. Untuk pernyataan yang pertama tentang kemampuan 
mengoperasikan setiap peralatan yang digunakan dalam bekerja secara 
teknis mendapatkan respon sebesar 47 responden (47%) menjawab sangat 





menjawab netral, 1 responden (1%) menjawab tidak setuju dan tidak ada 
responden (0%)  yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini berarti sebagian 
besar responden mampu mengoperasikan setiap peralatan yang ada dalam 
perusahaan tersebut. Untuk pernyataan yang kedua tentang kemampuan 
menyelesaikan masalah yang timbul dari pekerjaan mendapatkan respon 
sebesar 54 responden (54%) menjawab sangat setuju, 42 responden (42%) 
menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, dan tidak ada 
responden (0%) yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
berarti sebagian besar karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Makassar memiliki keterampilan dalam menyelesaikan setiap 
masalah yang timbul dari pekerjaan yang mereka kerjakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang 
Makassar telah melakukan penempatan kerja yang baik sesuai dengan 
keterampilan teknis yang dimiliki oleh karyawan. 
Sedangkan untuk indikator ketiga tentang keterampilan konseptual, 
peneliti memberikan 1 pernyataan pada angket yang disebar. Pernyataan 
tentang keterampilan konseptual dan mampu mengaplikasikanya dalam 
pekerjaan mendapatkan respon sebesar 43 responden (43%) menjawab 
sangat setuju, 45 responden (45%) menjawab setuju, 11 responden (11%) 
menjawab netral, 1 responden (1%) menjawab tidak setuju dan  tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini berarti bahwa 
sebagian besar karyawan memiliki keterampilan konseptual sesuai dengan 





dimiliki karyawan sesuai dengan bidang kerjanya masing-masing yaitu 
bagaimana strategi-strategi karyawan dalam menyelesaikan tugas dan 
pekerjaannya. Dengan adanya keterampilan secara konseptual, karyawan 
mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik melalui strategi-strategi 
yang kreatif dan hal ini berdampak pada prestasi kerja karyawan. 
 
5.12.3 Penempatan Kerja berdasarkan Sikap Kerja pada PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
Sikap kerja juga perlu menjadi pertimbangan dalam melakukan 
penempatan kerja. Sikap kerja menunjukkan hubungan antara subjek dan 
objek kerja yang bertujuan untuk melihat perbedaan antara sikap kerja 
karyawan dengan yang lain. Sikap kerja memiliki arah yang jelas yaitu baik 
itu kepada obyek orang maupun gagasan. Oleh karena itu untuk mengukur 
sikap kerja, peneliti menggunakan tiga indikator menurut Broto (2009) yaitu 
indikator kepercayaan terhadap kerja, evaluasi emosional terhadap kerja, dan 
kecenderungan untuk bekerja. 
Indikator  yang pertama tentang kepercayaan terhadap kerja, peneliti 
menggunakan dua pernyataan dalam angket yang disebar. Pernyataan tentang 
memiliki sikap yang optimis dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
mendapatkan respon sebesar 76 responden (76%) menjawab sangat setuju, 21 
responden (21%) menjawab setuju, 3 responden (3%) menjawab netral dan 
tidak ada responden (0%) yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 





yang tinggi terhaddap pekerjaan yang dikerjakan. Sedangkan untuk 
pernyataan kedua tentang selalu bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan 
mendapatkan respon sebesar 64 responden (64%) menjawab sangat setuju, 29 
responden (29%) menjawab setuju,  7 responden (7%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%)  yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar bersemangat dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
Untuk indikator yang kedua tentang evaluasi emosional terhadap 
kerja, peneliti menggunakan satu pernyataan pada angket yang disebar. 
Pernyataan itu adalah saya mampu mengontrol emosional saya ketika sedang 
bekerja. Pernyataan ini mendapatkan respon sebesar  49 responden (49%) 
menjawab sangat setuju, 36 responden (36%) menjawab setuju, 15 responden 
(15%) menjawab netral, dan tidak ada responden (0%) menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Hal ini berarti tidak ada responden yang tidak mampu 
mengontrol emosi mereka pada saat mengerjakan pekerjaan yang sedang 
dikerjakan. 
Untuk indikator yang ketiga tentang kecenderungan untuk bekerja, 
peneliti menggunakan dua pernyataan pada angket yang disebar. Pernyataan 
pertama tentang saya selalu serius dalam menyelesaikan pekerjaan 
mendapatkan respon sebesar 62 responden (62%) menjawab sangat setuju, 22 
responden (22%) menjawab setuju, 16 responden (16%) menjawab netral, 





setuju. Berdasarkan tanggapan responden ini, sebagian besar karyawan serius 
dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan posisi mereka masing-masing. 
Sedangakn untuk pernyataan kedua tentang saya senang dengan pekerjaan 
yang saya kerjakan mendapatkan respon sebesar 71 responden (71%) 
menjawab sangat setuju, 21 responden (21%) menjawab setuju, 8 responden 
(8%) menjawab netral, dan tidak ada responden  (0%) yang menjawab tidak 
setuju maupun sangat tidak setuju. Hampir semua karyawan senang dengan 
pekerjaan yang dikerjakan sehingga hal ini menunjukkan bahwa posisi 
penempatan kerja mereka sudah sesuai dengan kemampuan mereka. 
 
5.12.4 Prestasi Kerja Karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Makassar 
Penilaian prestasi karyawan adalah suatu proses penilaian prestasi 
kerja yang dilakukan pemimpin perusahaan secara sistematik berdasarkan 
pekerjaan yang ditugaskan kepadanya (Mangkunegara, 2000). Prestasi kerja 
karyawan menunjukkan bahwa karyawan tersebut merupakan karyawan yang 
berkompeten. Dengan memiliki karyawan yang berkompeten, maka hal ini 
sangat baik bagi kelangsungan perusahaan. 
Dalam hal ini, untuk mengetahui prestasi kerja karyawan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar, peneliti menggunakan 
tiga indikator yaitu kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, dan keteapatan 





Untuk indikator  yang pertama tentang kuantitas hasil kerja, peneliti 
menggunakan satu pernyataan pada angket yang disebar. Pernyataan tersebut 
adalah saya mampu menyelesaikan lebih dari satu tugas dalam sehari. 
Pernyataan ini mendapatkan respon sebesar 67 responden (67%) menjawab 
sangat setuju, 28 responden (28%)  menjawab setuju, 5 responden (5%) 
menjawab netral, dan tidak ada responden (0%) yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil responden, maka sebagian besar 
karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar selalu 
menyelesaikan lebih dari satu tugas dalam sehari sesuai dengan pekerjaan 
yang dikerjakan. 
Untuk indikator yang kedua tentang kualitas hasil kerja, peneliti 
menggunakan dua pernyataan pada angket yang disebar. Pernyataan yang 
pertama tentang saya mampu mencapai hasil kerja yang maksimal pada 
perusahaan ini mendapatkan respon sebesar 55 responden (55%) menjawab 
sangat setuju, 36 responden (36%) menjawab setuju, 9 responden (9%) 
menjawab netral, dan tidak ada responden (0%) yang menjawab tidak setuju 
dan tidak setuju. Hal ini berarti karyawan pada Bank BNI selalu mengerjakan 
pekerjaan mereka secara maksimal. Sedangkan untuk indikator yang kedua 
tentang saya mampu menyelesaikan setiap masalah dalam pekerjaan saya 
mendapatkan respon sebesar 29 responden (29%) menjawab sangat setuju, 67 
responden (67%) menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, dan 
tidak ada responden (0%) yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 





menyelesaikan masalah yang dihadapi. Berdasarkan data yang diperoleh, 
sebagian besar karyawan Bank BNI mempunyai kualitas kerja yang baik 
karena setiap masalah dalam pekerjaannya mampu diselesaikan dengan baik. 
Indikator yang ketiga tentang ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaan, peneliti menggunakan dua pernyataan pada angket yang disebar. 
Pernyataan pertama tentang pekerjaan yang saya kerjakan selalu selesai 
dengan tepat waktu dan tepat sasaran mendapatkan respon sebesar 12 
responden (12%) yang menjawab sangat setuju, 35 responden (35%) 
menjawab setuju, dan 53 responden (53%) menjawab netral, serta tidak ada 
responden (0%) yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Berdasarkan data yang diperoleh hampir setengah dari responden 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan sasaran sedangkan selebihnya 
masih ragu apakah mampu menyelesaikannya tepat waktu atau tepat sasaran. 
Sedangkan untuk pernyataan kedua tentang menyelesaikan pekerjaan tanpa 
menundanya esok hari mendapatkan respon sebesar 29 responden (29%) 
menjawab sangat setuju, 36 responden (36%) menjawab setuju, 35 responden 
(35%)  menjawab netral, dan tidak ada responden (0%) yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini berarti lebih dari setengah karyawan 
BNI tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan pekerjaannya sedangkan 
selebihnya masih ragu apakah mampu menyelesaikannya dalam sehari atau 











6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan, 
keterampilan kerja, dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendidikan, keterampilan kerja, dan sikap kerja karyawan 
pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
berpengaruh positif secara parsial maupun menyeluruh terhadap prestasi 
kerja karyawan. 
2. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap prestasi kerja adalah 
keterampilan kerja. 
 
6.2  Saran 
Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai pertimbangan antara lain: 
1. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) tbk Cabang Makassar telah melakukan 
penempatan kerja yang sesuai dengan tingkat pendidikan, keterampilan kerja 
dan sikap dari karyawan. Diharapkan kedepannya, perusahaan tetap 
menerapkan ketiga faktor ini dalam melakukan penempatan kerja karena 





2. Berdasarkan hasi penelitian bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif 
terhadap prestasi kerja, oleh karena itu diharapkan kedepannya pihak 
perusahaan bisa lebih memperhatikan tingkat pendidikan ketika melakukan 
penempatan kerja sehingga bisa member dampak pada prestasi kerja 
karyawan. Begitupun halnya dengan sikap kerja, perlu mendapatkan 
perhatian saat melakukan penempatan kerja. 
3. Faktor yang paling dominan dari penelitian ini adalah  keterampilan kerja 
sehingga diharapkan kedepannya pihak perusahaan bisa mempertimbangkan 
faktor ini dalam melakukan penempatan kerja. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel lain yang 
dapat dijadikan  indikator  dalam  penelitian  lanjutan. Hal ini karena masih 
adanya variabel-variabel yang belum ditemukan penulis yang masih  








































Yth. Bapak/Ibu/Sdr.(i) Karyawan  




Dengan Hormat,  
 Dalam rangka penyusunan skripsi di Fakultas Ekonomi Jurusan 
Manajemen, program strata satu Universitas Hasanuddin Makassar, saya 
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Keterampilan Kerja, dan sikap kerja terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan Kerja PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar”. 
 
 Dengan segala hormat dan kerendahan hati, saya mohon bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk memberikan pendapatnya dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang tersedia. Anda dimohon untuk 
membaca dengan cermat dan teliti sebelum mengisinya. 
 
 Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
 












A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Pilihlah beberapa pernyataan di bawah ini yang paling sesuai dengan 
diri Anda. 
2. Berilah tanda check list (√) pada salah satu jawaban dari lima pilihan 
yang tersedia. 
3. Semua jawaban dan pilihan Anda adalah benar 
4. Sebelum menjawab, bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat 
dan teliti. 
 
B. Identitas Responden 
1. Jenis Kelamin  : .…….……………….……… 
2. Umur  : …………………………… 
3. Jenjang Pendidikan : …………………………… 
 
C. Keterangan Jawaban : 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. N : Netral 
4. TS : Tidak Setuju 





D. Pernyataan Kuesioner 
1. Kuesioner tentang Tingkat Pendidikan (X1) 
 















1 Pekerjaan saya di Perusahaan ini sudah sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yang saya miliki 
     
2 Saya mengetahui pekerjaan yang dikerjakan sesuai 
dengan wawasan pengetahuan yang saya miliki 
     
3 Pengetahuan seseorang mempunyai peran penting 
dalam suatu jabatan 
     
4 Pengetahuan yang saya miliki bisa diaplikasikan ke 
dalam pekerjaan saya 
     
5 Disiplin ilmu yang saya memiliki dampak terhadap 
pekerjaan yang saya kerjakan 















1 Saya mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 
karyawan yang lain di perusahaan ini. 
     
2 Saya memiliki keterampilan secara konseptual dan 
mampu mengaplikasikannya dalam pekerjaan saya 
     
3 Saya mampu mengoperasikan setiap peralatan yang 
digunakan dalam bekerja secara teknis 
     
4 Saya mampu membangun kerja sama yang baik dengan 
karyawan yang lainnya 
     
5 Saya mampu menyelesaikan masalah yang timbul dari 
pekerjaan 





3. Kuesioner tentang sikap (X3) 
 
4. Kuesioner tentang Prestasi Kerja (Y) 
 
No 
Daftar Pernyataan  











1 Saya mampu mencapai hasil kerja yang maksimal di 
perusahaan ini 
     
2 Saya mampu menyelesaikan setiap masalah dalam 
pekerjaan saya. 
     
3  Pekerjaan yang saya kerjakan, selalu selesai sesuai 
dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 
     
4 Saya menyelesaikan pekerjaan yang harus diselesaikan 
dalam sehari tanpa menundanya esok hari. 
     
5 Saya mampu menyelesaikan lebih dari satu tugas 
dalam sehari 
     
Terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini, sekiranya dapat 
berguna bagi Anda, bagi saya (penulis) sebagai informasi penelitian yang sedang 
















1 Saya memiliki sikap yang optimis dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
     
2 Saya selalu semangat dalam menyelesaikan pekerjaan      
3 Saya selalu serius dalam menyelesaikan pekerjaan      
4 Saya mampu mengontrol emosional saya ketika sedang 
bekerja 
     






  /MISSING LISTWISE    
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL    
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)    
/NOORIGIN    
/DEPENDENT Y    
/METHOD=ENTER X1 X2 X3    
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)    























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .563a .317 .296 1.45618 1.514 
a. Predictors: (Constant), Sikap Kerja, Tingkat Pendidikan, Keterampilan Kerja 



















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.539 2.059  4.148 .000   
Tingkat 
Pendidikan 
.116 .057 .201 2.027 .045 .724 1.382 
Keterampilan 
Kerja 
.227 .080 .297 2.849 .005 .655 1.527 
Sikap Kerja .215 .096 .212 2.244 .027 .798 1.253 







on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Tingkat Pendidikan 
Keterampilan 
Kerja Sikap Kerja 
1 1 3.980 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .012 18.028 .07 .83 .00 .05 
3 .005 27.977 .14 .17 .98 .05 
4 .003 37.979 .79 .00 .01 .90 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 19.3951 22.4900 20.8600 .97688 100 
Std. Predicted Value -1.500 1.669 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.162 .620 .283 .069 100 





Residual -3.57648 4.10324 .00000 1.43395 100 
Std. Residual -2.456 2.818 .000 .985 100 
Stud. Residual -2.517 2.849 .001 1.009 100 
Deleted Residual -3.75584 4.40413 .00224 1.50570 100 
Stud. Deleted Residual -2.591 2.962 .003 1.022 100 
Mahal. Distance .242 16.976 2.970 2.249 100 
Cook's Distance .000 .415 .013 .042 100 
Centered Leverage Value .002 .171 .030 .023 100 





















Valiiiditas dan reliabilitas 
Tingkat Pendidikan (x1) 
 
NEW FILE. CORRELATIONS    
/VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 skortotal    





  item1 item2 item3 item4 item5 skortotal 
item1 Pearson Correlation 1 .500** .166 .281** .630** .860** 





N 100 100 100 100 100 100 
item2 Pearson Correlation .500** 1 .072 .376** .297** .688** 
Sig. (2-tailed) .000  .475 .000 .003 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item3 Pearson Correlation .166 .072 1 .051 .230* .391** 
Sig. (2-tailed) .099 .475  .613 .021 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item4 Pearson Correlation .281** .376** .051 1 .167 .538** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .613  .096 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item5 Pearson Correlation .630** .297** .230* .167 1 .743** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .021 .096  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
skortotal Pearson Correlation .860** .688** .391** .538** .743** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 


















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 17.1100 4.018 .648 .509 
item2 16.6700 6.264 .495 .600 
item3 16.2900 7.865 .184 .708 
item4 16.3600 7.101 .320 .668 
item5 16.4500 5.785 .552 .570 
 






  item1 item2 item3 item4 item5 skortotal 
item1 Pearson Correlation 1 .458** .302** .374** .379** .726** 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item2 Pearson Correlation .458** 1 .436** .366** .348** .778** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 





Sig. (2-tailed) .002 .000  .178 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item4 Pearson Correlation .374** .366** .136 1 .162 .610** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .178  .108 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item5 Pearson Correlation .379** .348** .309** .162 1 .616** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .108  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
skortotal Pearson Correlation .726** .778** .663** .610** .616** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 












Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 


















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 17.5900 3.497 .549 .622 
item2 17.8600 3.172 .598 .594 
item3 17.8400 3.489 .412 .679 
item4 17.6900 3.711 .355 .701 
item5 17.6600 3.883 .417 .674 
 





  Item1 Item2 item3 item4 item5 skortotal 
Item1 Pearson Correlation 1 .426** .338** .188 .392** .687** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .060 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Item2 Pearson Correlation .426** 1 .382** .316** .172 .663** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .087 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item3 Pearson Correlation .338** .382** 1 .352** .250* .711** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .012 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
item4 Pearson Correlation .188 .316** .352** 1 .269** .627** 





N 100 100 100 100 100 100 
item5 Pearson Correlation .392** .172 .250* .269** 1 .649** 
Sig. (2-tailed) .000 .087 .012 .007  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
skortotal Pearson Correlation .687** .663** .711** .627** .649** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 



















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 17.5300 2.898 .494 .614 
Item2 17.4500 2.957 .462 .627 
item3 17.7100 2.652 .476 .619 
item4 17.7600 3.013 .405 .649 










  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 skortotal 
Item1 Pearson Correlation 1 .278** .471** .333** .201* .706** 
Sig. (2-tailed)  .005 .000 .001 .045 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Item2 Pearson Correlation .278** 1 .253* .164 .396** .583** 
Sig. (2-tailed) .005  .011 .103 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Item3 Pearson Correlation .471** .253* 1 .728** .162 .794** 
Sig. (2-tailed) .000 .011  .000 .108 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Item4 Pearson Correlation .333** .164 .728** 1 .153 .708** 
Sig. (2-tailed) .001 .103 .000  .128 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Item5 Pearson Correlation .201* .396** .162 .153 1 .562** 





N 100 100 100 100 100 100 
skortotal Pearson Correlation .706** .583** .794** .708** .562** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 























Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 16.7500 2.997 .467 .640 
Item2 16.4500 3.624 .387 .672 
Item3 16.8100 2.721 .606 .570 
Item4 16.9000 3.222 .527 .618 














Spearman's rho Unstandardized Residual Correlation 
Coefficient 
1.000 .090 .109 .035 
Sig. (2-tailed) . .373 .282 .730 
N 100 100 100 100 
Tingkat Pendidikan Correlation 
Coefficient 
.090 1.000 .508** .369** 
Sig. (2-tailed) .373 . .000 .000 
N 100 100 100 100 
Keterampilan Kerja Correlation 
Coefficient 
.109 .508** 1.000 .393** 
Sig. (2-tailed) .282 .000 . .000 
N 100 100 100 100 
Sikap Kerja Correlation 
Coefficient 
.035 .369** .393** 1.000 
Sig. (2-tailed) .730 .000 .000 . 
N 100 100 100 100 






Prestasi Kerja (Y) Tingkat Pendidikan (X1) 
1 2 3 4 5 Total Rata-rata 1 2 3 4 5 Total Rata-rata 
1 3 4 3 4 4 18 3.6 4 4 4 4 3 19 3.8 
2 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 5 22 4.4 
3 4 5 4 5 4 22 4.4 5 4 5 5 5 24 4.8 
4 4 5 5 5 5 24 4.8 2 4 5 4 3 18 3.6 
5 5 4 5 4 5 23 4.6 1 1 5 2 1 10 2 
6 4 3 4 4 5 20 4 1 5 4 5 2 17 3.4 
7 5 4 3 5 5 22 4.4 1 5 5 4 4 19 3.8 
8 5 4 4 4 4 21 4.2 5 5 4 5 5 24 4.8 
9 4 4 4 5 4 21 4.2 5 5 5 5 5 25 5 
10 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 4 4 18 3.6 
11 5 5 4 4 5 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
12 3 4 5 5 5 22 4.4 2 2 5 3 4 16 3.2 
13 5 4 4 5 5 23 4.6 4 4 5 5 5 23 4.6 
14 5 4 4 5 5 23 4.6 4 4 5 5 5 23 4.6 
15 5 4 3 4 3 19 3.8 3 3 4 4 4 18 3.6 
16 4 4 3 4 4 19 3.8 2 4 5 4 3 18 3.6 
17 5 4 5 5 5 24 4.8 4 4 5 5 5 23 4.6 
18 5 4 3 4 5 21 4.2 4 4 5 4 4 21 4.2 
19 5 5 3 4 5 22 3.6 5 4 3 3 4 19 3.8 
20 5 5 4 3 4 21 4 5 5 3 4 5 22 4.4 
21 5 3 3 4 5 20 4.4 5 4 5 5 5 24 4.8 
22 4 5 3 4 4 20 4 2 4 4 4 4 18 3.6 
23 5 4 4 3 5 21 4.2 2 3 4 3 4 16 3.2 
24 4 4 3 3 3 17 3.4 2 3 5 5 3 18 3.6 





26 5 4 3 4 4 20 4.2 5 5 4 5 5 24 4.8 
27 5 5 4 5 3 22 4 5 5 5 5 5 25 5 
28 4 5 4 3 4 20 4 3 3 4 5 4 19 3.8 
29 5 5 4 4 5 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
30 3 4 5 3 5 20 4 2 3 4 3 4 16 3.2 
31 5 5 5 3 5 23 4.6 4 4 5 5 5 23 4.6 
32 5 4 4 5 5 23 4.6 4 4 5 5 5 23 4.6 
33 5 4 3 4 3 19 3.8 2 3 4 5 4 18 3.6 
34 4 4 3 3 4 18 3.6 2 3 5 5 4 19 3.8 
35 5 5 5 4 5 24 4.8 5 4 5 4 5 23 4.6 
36 5 4 4 3 5 21 4.2 4 5 4 3 5 21 4.2 
37 3 4 3 3 5 18 3.6 3 4 5 4 3 19 3.8 
38 5 4 4 3 4 20 4 5 4 4 4 5 22 4.4 
39 4 5 3 5 5 22 4.4 5 5 4 5 5 24 4.8 
40 4 5 3 4 5 21 4.2 5 4 4 5 5 23 3.8 
41 5 5 5 3 5 23 4.6 3 3 4 3 5 18 2.6 
42 5 3 3 4 5 20 4 3 4 5 4 3 19 3.6 
43 5 5 3 4 5 22 4.4 5 4 5 4 5 23 3.8 
44 5 4 4 3 4 20 4 5 5 4 5 5 24 4.8 
45 5 4 3 4 5 21 4.2 5 5 5 5 5 25 5 
46 4 4 3 3 4 18 3.6 4 4 3 5 3 19 3.8 
47 5 5 3 5 5 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
48 3 5 4 5 5 22 4.4 3 4 4 4 4 19 3.8 
49 5 4 4 5 5 23 4.6 4 3 5 5 5 22 4.4 
50 5 4 4 3 4 20 4 2 3 5 5 4 19 4.6 
51 4 4 3 5 3 19 3.8 1 2 3 4 3 13 3.6 
52 4 4 3 3 5 19 3.8 2 4 4 5 3 18 3.8 
53 5 4 5 3 5 22 4.4 2 5 4 4 4 19 4.6 
54 5 5 3 3 5 21 4.2 4 4 5 3 5 21 4.2 





56 5 4 4 3 4 20 4 4 3 5 5 5 22 4.4 
57 4 5 4 3 5 21 4.2 5 5 4 5 5 24 4.8 
58 4 5 5 5 5 24 4.8 3 4 4 4 3 18 3.6 
59 5 4 3 3 4 19 3.8 5 5 3 4 2 19 3.8 
60 5 4 3 3 5 20 4 2 5 4 5 3 19 3.8 
61 5 4 3 5 5 22 4.4 2 4 5 4 4 19 3.8 
62 5 4 3 4 5 21 4.2 5 5 5 4 5 24 4.8 
63 5 4 3 5 5 22 4.4 5 5 5 5 5 25 5 
64 5 4 3 3 5 20 4 4 3 3 3 5 18 3.6 
65 5 5 4 4 5 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
66 4 4 3 4 5 20 4 2 3 4 5 4 18 3.6 
67 5 4 4 5 5 23 4.6 5 3 5 5 5 23 4.6 
68 5 4 4 5 5 23 4.6 5 4 4 5 5 23 4.6 
69 4 4 3 3 5 19 3.8 3 3 4 3 5 18 3.6 
70 4 4 3 4 4 19 3.8 2 4 4 4 4 18 3.6 
71 5 4 5 5 5 24 4.8 5 4 4 5 5 23 4.6 
72 5 5 3 3 5 21 4.2 4 4 5 3 5 21 4.2 
73 3 4 3 3 5 18 3.6 3 4 5 4 3 19 3.8 
74 4 4 3 4 5 20 4 4 4 5 4 5 22 4.4 
75 4 5 3 5 5 22 4.4 5 5 4 5 5 24 4.8 
76 4 5 3 4 5 21 4.2 3 4 4 4 3 18 3.6 
77 5 4 3 4 4 20 4 2 4 4 5 4 19 3.8 
78 5 4 3 3 4 19 3.8 3 5 4 5 3 20 4 
79 5 5 3 4 5 22 4.4 2 4 4 5 4 19 3.8 
80 5 4 3 4 5 21 4.2 5 5 4 5 5 24 4.8 
81 4 5 3 5 4 21 4.2 5 5 5 5 5 25 5 





83 5 5 4 4 5 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
84 4 4 4 5 5 22 4.4 3 4 4 5 4 20 4 
85 5 4 4 5 5 23 4.6 5 4 5 4 5 23 4.6 
86 5 4 4 5 5 23 4.6 4 5 5 5 5 24 4.8 
87 4 4 3 4 4 19 3.8 3 4 5 2 4 18 3.6 
88 5 4 3 3 4 19 3.8 3 4 4 4 4 19 3.8 
89 5 4 5 5 5 24 4.8 5 4 5 4 5 23 4.6 
90 5 4 4 4 4 21 4.2 4 3 5 5 4 21 4.2 
91 3 4 3 3 5 18 3.6 4 4 3 5 3 19 3.8 
92 4 4 3 4 5 20 4 4 5 5 5 3 22 4.4 
93 4 5 4 3 5 21 4.2 5 5 5 4 5 24 4.8 
94 4 5 3 3 5 20 4 2 4 3 5 4 18 3.6 
95 4 4 3 3 4 18 3.6 2 4 4 4 4 18 3.6 
96 4 3 3 5 5 20 4 2 4 4 5 3 18 3.6 
97 4 4 4 3 4 19 3.8 3 4 5 4 4 20 4 
98 5 4 3 4 5 21 4.2 5 5 5 4 5 24 4.8 
99 4 4 4 5 4 21 4.2 5 5 5 5 5 25 5 





Keterampilan Kerja (X2) Sikap Kerja (X3) 
1 2 3 4 5 Total rata-rata 1 2 3 4 5 Total Rata-rata 
4 3 3 4 4 18 3.6 4 5 5 4 4 22 4.4 
5 5 4 5 5 24 4.8 4 4 5 5 4 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 5 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 4 3 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 4 4 4 4 21 4.2 5 4 3 4 4 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 4 5 5 24 4.8 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 4 22 4.4 
5 4 5 5 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
5 4 5 5 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 4 4 5 4 22 4.4 5 4 4 4 5 22 4.4 
2 4 3 5 4 18 3.6 4 5 5 3 5 22 4.4 
5 5 4 5 5 24 4.8 3 5 5 5 4 22 4.4 
3 3 5 4 5 20 4 5 4 4 4 5 22 4.4 
4 5 4 2 5 20 4 5 5 5 4 3 22 4.4 





5 4 3 4 5 21 4.2 4 3 3 5 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 5 24 4.8 
4 5 5 5 5 24 4.8 5 4 5 5 5 24 4.8 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
4 3 5 3 5 20 4 5 4 4 3 4 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 5 24 4.8 
5 5 5 5 5 25 5 5 4 3 5 5 22 4.4 
5 3 5 5 5 23 4.6 5 5 3 4 5 22 4.4 
5 5 5 5 3 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
4 5 4 3 4 20 4 5 5 5 5 5 25 5 
4 3 4 5 4 20 4 4 5 3 3 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 4 24 4.8 
5 4 3 5 5 22 4.4 5 4 5 3 5 22 4.4 
4 2 3 5 5 19 3.8 4 5 5 4 4 22 4.4 
5 5 4 5 5 24 4.8 5 4 5 5 3 22 4.4 
4 3 5 3 5 20 4 5 5 4 3 5 22 4.4 
3 4 3 5 4 19 3.8 5 5 5 4 3 22 4.4 
4 3 4 4 5 20 4 5 5 3 5 4 22 4.4 
5 4 5 3 4 21 4.2 5 4 3 5 3 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 3 5 5 4 22 4.4 
5 4 5 5 5 24 4.8 5 4 5 3 5 22 4.4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 5 3 4 20 4 4 3 4 4 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 3 5 23 4.6 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 3 5 22 4.4 
5 4 4 5 5 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
5 5 5 4 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 5 4 3 20 4 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 3 5 4 20 4 5 3 4 3 5 20 4 





5 4 3 5 5 22 4.4 5 4 3 5 5 22 4.4 
5 3 3 4 4 19 3.8 5 4 5 3 5 22 4.4 
5 5 5 4 5 24 4.8 4 4 5 5 4 22 4.4 
5 3 4 3 5 20 4 5 4 4 4 5 22 4.4 
3 4 5 5 4 21 4.2 5 5 5 4 3 22 4.4 
4 5 3 5 3 20 4 4 5 5 5 5 24 4.8 
5 4 4 3 5 21 4.2 5 4 3 4 4 20 4 
5 5 5 3 5 23 4.6 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 5 4 5 24 4.8 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
5 4 3 5 3 20 4 4 5 4 3 4 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
5 5 4 5 5 24 4.8 5 5 3 4 5 22 4.4 
5 4 5 5 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
5 4 5 5 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
5 4 2 4 5 20 4 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 5 3 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 4 4 5 4 22 4.4 4 5 3 5 5 22 4.4 
4 3 3 4 4 18 3.6 4 5 5 5 3 22 4.4 
5 5 4 5 5 24 4.8 3 4 5 5 5 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 3 4 5 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 4 3 22 4.4 





5 4 4 4 4 21 4.2 3 4 3 5 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 4 5 5 24 4.8 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 5 4 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 5 22 4.4 
5 5 5 5 5 25 5 5 4 3 5 5 22 4.4 
5 4 5 5 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
5 4 5 5 4 23 4.6 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 5 25 5 
4 4 4 4 4 20 4 5 3 4 3 5 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 4 4 5 4 22 4.4 4 5 4 4 5 22 4.4 
4 3 3 4 4 18 3.6 4 5 4 5 4 22 4.4 
5 5 4 5 5 24 4.8 5 5 3 5 4 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 5 5 23 4.6 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 4 4 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 5 5 24 4.8 
5 4 4 4 4 21 4.2 4 4 4 4 4 20 4 
5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 5 24 4.8 
5 5 4 5 5 24 4.8 5 5 5 4 5 24 4.8 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 4 22 4.4 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 3 3 5 20 4 
49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
